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Objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban berada di Desa Lubuk 
ambacang, Kecamatan Hulu Kuantan, Kuansing, Riau. Merupakan sebuah wisata 
air terjun yang bertingkat tujuh. Tolak ukur permasalahan ialah harus dilakukannya 
perbaikan pelayaan dan strategi perbaikan untuk memicu maksimalnya 
pemanfaatan, serta pengembangan objek Wisata, Menganalisa kualitas pelayanan 
dan fasilitas objek wisata serta Menetukan strategi alternatif dalam upaya 
pengembangan objek wisata. Metode Servqual merupakan metode yang digunakan 
untuk mengukur kualitas layanan dari atribut masing-masing dimensi, sehingga 
memperoleh nilai gap (kesenjangan) yang merupakam selisih antara persepsi 
wisatawan objek wisata terhadap layanan yang telah diterima. Blue Ocean Strategy 
merupakan metode yang menantang perusahaan untuk keluar dari samudera merah 
persaingan berdarah dengan cara menciptakan ruang pasar yang belum ada 
pesaingnya, memfokuskan pada penciptaan nilai dengan melakukan inovasi. 
Diperoleh hasil untuk memperbaiki seluruh indikator pelayanan, menerapkan 
strategi peningkatan dan penciptaa aspek pos registrasi, musholah, wahana air dan 
warung sebagai langkah menjauh dari zona persaingan. 
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 The 7-level Batang Koban waterfall tourist attraction is located in Lubuk 
Ambacang Village, Hulu Kuantan District, Kuansing, Riau. It is a seven-story 
waterfall tour. The benchmark of the problem is that service improvements and 
improvement strategies must be carried out to trigger maximum utilization and 
development of tourism objects, analyze the quality of services and facilities of 
tourist objects and determine alternative strategies in efforts to develop tourist 
objects. The Servqual method is a method used to measure service quality from the 
attributes of each dimension, so as to obtain a gap value which is the difference 
between the perceptions of tourist attractions and the services that have been 
received. Blue Ocean Strategy is a method that challenges companies to get out of 
the red ocean of bloody competition by creating an unrivaled market space, 
focusing on creating value by innovating. The results were obtained for improving 
all service indicators, implementing improvement strategies and creating aspects 
of registration posts, prayer rooms, water rides and stalls as a step away from the 
competition zone. 
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1.1 Latar Belakang  
Pariwisata ialah suatu industri terbesar yang ada di dunia dengan 
perkembangan yang sangat pesat, Pariwisata dianggap sebagai sektor industri yang 
mampu membangun kemandirian suatu negara dan merupakan pendorong 
kemajuan pertumbuhan sektor-sektor lainnya. Perkembangan sektor pariwisata 
dicirikan oleh banyaknya kunjungan wisatawan yang dapat meningkatkan 
pemasukan sektor tersebut. Dalam islam juga dijelaskan fungsi dari wisata atau 
rekreasi  pada surah al-an`am ayat 11 – 12 yang berbunyi: 
ِضْ فِى ِسيُرواْ  قُلْ  َر  ِقبَةُْ َكانَْ َكي فَْ ٱنُظُرواْ  ثُمْ  ٱْل  بِينَْ َعَٰ  ٱل ُمَكذ ِ
Katakanlah: “Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu”. 
ا ل َِمن قُل تِْ فِى م  َوَٰ ِضْ ٱلس َمَٰ َر  ْۖ  َوٱْل  ِْ قُل  ۖ ْ ِّل ِ   نَف ِسهِْ َعلَىَْٰ َكتَبَْ 
َمةَْ ح  ۖ ْ ٱلر  َمعَن ُكمْ   مِْ إِلَىَْٰ لَيَج  َمةِْ يَو  ۖ ْ فِيهِْ َري بَْ لَْ ٱل ِقيََٰ  أَنفَُسُهمْ  َخِسُرٓواْ  ٱل ِذينَْ 
ِمنُونَْ لَْ فَُهمْ   يُؤ 
Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi". Katakanlah: 
"Kepunyaan Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. Dia sungguh 
akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Orang-
orang yang meragukan dirinya mereka itu tidak beriman”. 
Kunjungan wisatawan dipengaruhi oleh kepuasan wisatawan yang 
berkunjung dengan skala ukuran lamanya kunjungan wisatawan ke lokasi wisata 
tersebut. Penelitian Stevianus (2014) dan Sulistiyana et al. (2015), menunjukkan 
bahwa fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan. Selain itu, fasilitas merupakan salah satu hal yang penting untuk 




yang sangat penting tersedia di daerah tujuan wisata. Fasilitas wisata tersebut harus 
disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh konsumen yang 
bertujuan memberikan tingkat kepuasan maksimal (Marselina dkk, 2018). 
Provinsi riau memiliki berbagai destinasi wisata diantaranya air terjun, salah 
satu daerah yang memilki destinasi wisata air terjun ialah Kabupaten Kuantan 
singingi. Kabupaten ini memiliki beberapa kawasan wisata alam di antaranya 
wisata air terjun tujuh tingkat batang koban yang berada di Desa Lubuk ambacang, 
Kecamatan Hulu Kuantan dan berjarak sekitar 37 km dari Taluk Kuantan, tempat 
wisata ini merupakan sebuah wisata air terjun yang bertingkat tujuh, dan aliran 
sungai yang mengalir ke sungai Batang Kuantan. Dengan panorama yang elok akan 
memanjakan mata setiap pengunjung yang datang, ditambah dengan nuansa 
perjalan melewati sungai batang Kuantan yang dikelilingi pepohonan rindang akan 
memacu adrenali agar petualangan setiap pengunjungnya, walaupun demikian akan 
selalu ada kekurangan yang perlu diperbaiki agar bisa memaksimalkan hasil dangan 
menganalisis keluhan dari setiap wisatawan yang datang untuk berkunjung ke 
tempat wisata ini. 
Berdasarkan observasi di lapangan objek wisata At. 7 tingkat batang koban 
berada jauh dari pemukiman warga, satu-satunya alat transportasi menuju lokasi 
ialah dengan menaiki speedboat atau perahu nelayan yang berada di sekitar perairan 
sungai Batang Kuantan, untuk itu para wisatawan yang baru pertama kali 
mengunjungi objek wisata ini kebingunan untuk menghubungi speedboat mana 
yang bisa mengantarkan ke lokasi tujuan, dikarenakan tidak ada sistem yang 
mengatur hal tersebut. Selain itu kondisi perahu nelayan yang tidak memadai bisa 
saja sewaktu-waktu menyebabkan terjadinya hal yang tidak diinginkan. 
Terdapat 3 speedboat yang selalu beroperasi dihari sabtu dan minggu, 
dengan muatan 10 hingga 15 orang yang diantarkan menuju objek wisata, pada 
lokasi objek wisata telah tersedia tangga, pendopo untuk beristirahat, dan tolet 
umum bagi para wisatawan, namun kondisi fasilitas tersebut hanya sampai pada 
tingkat ke 4, sedangkan untuk tingkat selanjutnya harus dilakukan dengan berjakan 




terhadap pengunjung pun sering memicu terjadinya kehilangan setiap wisatawan 
yang berkunjung ke tempat wisata air terjun tujuh tingkat batang koban. Berikut 
merupakan data persentase pengunjung objek wisata air terjun 7 tingkat batang 
koban dari  bulan juli sampai dengan desember 2020. 
 
Gambar 1.1 Grafik Persentase Pengunjung via Desa Lubuk Ambacang 
Sumber: (Pengumpulan Data, 2021) 
setelah dilakukan penyebaran kuisioner pendahuluan kepada 51 orang 
pengunjung berdasarkan 5 dimensi kualitas pelayanan diketahui bahwasannya 
sebanyak 58% dari jumlah pengunjung yang berasal dari dalam Kab. Kuantan 
Singingi dan sebanyak 42% Merupakan pengunjung yang berasal dari luar Kab. 
Kuantan Singingi, yang diantaranya 56% pengunjung berjenis kelamin laki-laki 
serta 44% berjenis kelamin perempuan, Dan kisaran usia dari 15 tahun hingga 38 
tahun. Berikiut merupakan data pengumpulan kuisioner pendahuluan yang 












Jumlah pengunjung AT. 7 Tingkat 
Batang Koban




Tabel 1.1 Pengumpulan Kuisioner pendahuluan 
NO Pernyataan Penilaian Responden Jumlah 
STP TP R P SP 
1 Speedboat yang digunakan sebagai 
alat transportasi menuju objek wisata 














2 Pengelolah objek wisata 
mengantarkan dan menjemput 
pengunjung AT. Tujuh Tingkat 







   
51 
3 Pengelolah objek wisata  
menyediakan fasilitas lengkap untuk 











4 Pengelolah Objek wisata AT. Tujuh 
Tingkat Batang Koban selalu 
tanggap dalam memberikan bantuan 











5 Pengelolah objek wisata AT. Tujuh 
Tingkat Batang Koban selalu empaty 











(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwasannya perlu perbaikan dari 
seluruh indikator kualitas dan system pelayanan pada objek Wisata Air Terjun 7 
Tingkat Batang Koban.  Tolak ukur berdasarkan observasi yang dilakukan ialah 
harus dilakukannya perbaikan pelayaan dan strategi perbaikan agar dapat memicu 
maksimalnya pemanfaatan, serta pengembangan objek Wisata Air Terjun 7 Tingkat 
Batang Boban. Oleh karena itu metode Servqual, dan Blue Ocean Strategy 
digunakan dalam pemecahan masalah ini.  Metode serqual digunakan sebagai alat 
untuk menganalisa pelayanan yang ada pada objek wisata air terjun tujuh tingkat 




metode ini dengan tujuan untuk Mengetahui tingkat  kepuasan konsumen terhadap 
kualitas  layanan yang meliputi bukti fisik,kehandalan, daya tanggap, jaminan, dan 
empati pada objek wisata Pantai Pulau Merah. Sedangkan  pendekatan  BOS 
digunakan sebagai strategi pengembangan agar objek wisata air terjun tingkat 
batang koban lebih baik lagi kedepannya, dimana pendekatan ini telah digunakan 
untuk Mengetahui rancangan dan strategi yang sebaiknya di jalankan oleh pihak 
perusahaan berdasarkan perbandingan dengan perusahaan lain seperti produk, 
harga, biaya transportasi, dan kualitas yang digunkan PT. INTI LAUTAN FAJAR 
ABADI (Adicandra, 2017). 
Metode Servqual adalah suatu kuesioner yang digunakan untuk mengukur 
kualitas jasa, Metode Servqual merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 
kualitas layanan dari atribut masing-masing dimensi, sehingga akan diperoleh nilai 
gap (kesenjangan) yang merupakam selisih antara persepsi wisatawan air terjun 
tujuh tingkat batang koban terhadap layanan yang telah diterima dengan harapan 
terhadap yang akan diterima nantinya (Kartika dan maulana, 2018). 
Metode Blue Ocean Strategy merupakan salah satu landasan strategi yang 
peranannya cukup besar dengan target daerah daerah yang belum tersentuh oleh 
pesaingnya. Metode ini  menantang perusahaan untuk keluar dari samudera merah 
persaingan berdarah dengan cara menciptakan ruang pasar yang belum ada 
pesaingnya, sehingga kata kompetisipun menjadi tak relevan, Konsepnya 
memfokuskan pada penciptaan nilai dengan melakukan inovasi. Inovasi nilai 
diciptakan dalam wilayah dimana tindakan perusahan secara positif mempengaruhi 
struktur biaya dan tawaran nilai bagi pembeli (Elisa, 2017). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas, Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: “Bagaimana strategi pengembangan 
berdasarkan prespektif pengunjung terhadap fasilitas dan pelayanan objek wisata 




1.3 Batasan Masalah 
Diperlukan luang lingkup agar penelitian serta Batasan yang jelas agar 
pembahasan dalam penelitian lebih terarah dan tidak melebar luas, Adapun Batasan 
masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
 
1. Data pendahuluan hanya diambil berdasarkan jumlah pengunjung di hari 
sabtu dan minggu dari bulan juli hingga desember 2020 
2. Pengebaran kuesioner dilakukan secara online berdasarkan google form 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada pelaksanaan penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
1. Menganalisa kualitas pelayanan dan fasilitas objek wisata Air terjun 7 
tingkat batang koban. 
2. Menetukan strategi alternatif dalam upaya pengembangan objek wisata Air 
terjun 7 tingkat batang koban. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan diharapkan hasilnya 
bermanfaat bagi banyak pihak nantinya. Adapun manfaat yang diharapkan dari 
pelaksanaan penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kualitas pelayanan dan fasilitas objek wisata Air terjun 7 
tingkat  batang koban. 
2. Mengetahui  strategi alternatif dalam upaya pengembangan objek wisata Air 
terjun 7 tingkat batang koban. 
1.6 Posisi Penelitian 
Agar tidak terjadinya penyimpangan terhadap penelitian yang dilakukan 








Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 
1 Analisis SWOT pada 
objek wisata air panas 




objek wisata air 





Mengetahui upaya yang 
dilakukan oleh pihak 
pengelolan setelah 
mengetahui SWOT di objek 
wisata Air Panas Banjar 
untuk mengembangkan objek 
wisata tersebut. 
2 Analisis kepuasan 




servqual dan swot di  














Mengetahui Rekomendasi  
usulan  perbaikan  untuk  
meningkatkan  kin 
erja  perusahaan  
3 Analisis kualitas 
pelayanan dan strategi 
pengembangan wisata 
edukasi sentulfresh 
indonesia bogor jawa 




baik yang baru 
memulai 
maupun yang 







Mengetahui Strategi alternatif 
yang menjadi prioritas untuk 
merealisasikan 
pengembangan fasilitas pada 
lahan tersisa disertai dengan 
perbaikan dan pembenahan 












bisnis pada PT. 






Mengetahui rancangan dan 
strategi yang sebaiknya di 
jalankan oleh pihak 
perusahaan berdasarkan 
perbandingan dengan 
perusahaan lain seperti 
produk, harga, biaya 
transportasi, dan kualitas yang 











Wisata Pantai Pulau 
Merah Kabupaten 
Banyuwangi 












Servqual Mengetahui tingkat  
kepuasan konsumen 
terhadap kualitas  layanan 
yang meliputi bukti fisik, 
kehandalan, daya tanggap, 
jaminan, dan empati pada 




















n potensi objek 
wisata air terjun 







pelayanan dan menetukan 
strategi alternatif dalam 
upaya pengembangan objek 




1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan penelitian strategi pengembangan 
berdasarkan prespektif pengunjung terhadap fasilitas dan pelayanan objek wisata 
air terjun tujuh tingkat batang koban ialah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
praktikum, manfaat praktikum, dan sistematika penulisan laporan. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi penjelasan secara teoritis tentang konsep dan 




dalam pengolahan data, perhitungan ataupun pembahasan yang 
berkaitan dengan penelitian yang dibahas pada laporan ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini menjelaskan tentang  langkah-langkah yang dilakukan 
pada proses penelitian ini. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Pada bab ini menyajikan dan menjelaskan bagaimana proses 
pengumpulan data yang kemudian diselesaikan dengan metode yang 
dugunakan dalam penelitian sehingga mendapat suatu hasil dari 
pengolahan data tersebut. 
BAB V ANALISA 
 Pada bab ini berisikan tentang analisa terhadap pengumpulan 
danpengolahan data pada bab sebelumnya. 
BAB VI PENUTUP 
 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan 
analisa hasil pembahasan sistem berdasarkan yang telah diuraikan 




















2.1 Pengertian Objek Wisata  
 Objek wisata merupakan sebuah tempat rekreasi atau tempat berwisata, 
objek wisata dapat berupa wisata alam seperti gunung, danau, sungai, pantai laut, 
ataupun seperti objek bangunan seperti banteng, museum dan lainnya. Sedangkan 
pariwisata merupakan suatu hal yang berkaitan dengan suatu perjalanan rekreasi 
atau berkunjung, Adapun jenis paruwisata yaitu meliputi Pariwisata Bahari, Lokal, 
Masa Purbakala, Remaja, dan Wana (Hutan). 
Pariwisata adalah salah satu dari industri baru, yang mampu menyediakan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf 
hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di  dalam suatu daerah. 
 
2.2 Manajemen strategi 
Manajemen mempunyai arti yang sangat luas, dapat berarti proses, seni, 
ataupun ilmu. Dikatakan proses karena manajemen memiliki beberapa tahapan 
dalammencapai tujuan yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan. Dikatakan sebagai seni karena manajemen merupakan suatu cara 
atau alat bagi seorang manajer dalam mencapai tujuan di mana penerapan dan 
penggunaannya tergantung pada masing-masing manajer yang sebagian besar 
dipengaruhi oleh kondisi dan pembawaan manajer itu sendiri. Sedarmayanti 
(2013:6) membuat definisi yang menyatakan bahwa Manajemen adalah seni untuk 
merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya 
atau karyawan, dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Manajemen adalah seni 
untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti 
bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang 
lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan 
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas 
peneliti sampai pada pemahaman bahwa, manajemen adalah suatu ilmu dan seni 
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 




tujuan perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya secara efektif dan efisien. 
Organisasi harus memilki strategi dalam pencapaian suatu tujuan. Strategi 
disusun dengan perencanaan-perencanaan organisasi dengan tahapan berupa 
analisis lingkungan internal dan eksternal. Sebelum membahas lebih lanjut tentang 
pengertian manajemen stratejik, terlebih dahulu penulis menjabarkan pengertian 
manajemen dan stratejik itu sendiri. 
Manajemen  strategi adalah suatu  seni  (keterampilan), teknik dan juga ilmu 
untuk memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi serta 
mengawasi berbagai keputusan fungsional organisasi (bisnis dan non bisnis) yang 
selalu dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal,yang  senantiasa berubah 
sehingga dapat memberikan kemampuan kepada organisasi untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan yang diharapkan (setiawati, 2020). 
 
2.2.1 Konsep Strategi 
Konsep strategi merupakan sebuah konsep yang perlu dipahami dan 
diterapkan oleh setiap pengusaha dalam segala macam bidang usaha.Pimpinan 
suatu organisasi setiap hari berusaha mencari kesesuaian antara kekuatan-kekuatan 
internal perusahaan dan kekuatan- kekuatan eksternal (peluang dan ancaman) suatu 
pasar. 
Definisi strategi pertama yang dikemukakan oleh oleh Chandler 
menyebutkan bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, 
serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai 
tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-
konsep lain yang berkaitan sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun. 
Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Distinctive Competence  
Adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat melakukan 
kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. Suatu perusahaan 
yang memiliki kekuatan yang tidak mudah ditiru oleh perusahaan pesaing 




ini menjelaskan kemampuan spesifik suatu organisasi. Menurut Day dan 
Wenshey identifikasi distinctive competence dalam suatu organisasi 
meliputi keahlian tenaga kerja dan kemampuan sumber daya. Dua faktor 
tersebut menyebabkan perusahaan dapat lebih unggul dibandingkan dengan 
pesaingnya. Keahlian sumber daya manusia yang tinggi muncul dari 
kemampuan membentuk fungsi khusus yang lebih efektif dibandingkan 
dengan pesaing. Misalnya, menghasilkan produk yang kualitasnya lebih 
baik dibandingkan dengan produk pesaing dengan cara memahami secara 
detail keinginan konsumen serta membuat program pemasaran yang lebih 
baik daripada program pesaing. Perusahaan dapat mengetahui secara tepat 
keinginan konsumen sehingga dapat menyusun strategi-strategi pemasaran 
yang lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. 
2. Competitive Advantage  
merupakan kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh perusahaan agar 
lebih unggul dibandingkan dnegan pesaingnya. Keunggulan bersaing 
disebabkan oleh pilihan strategi yang dilakukan perusahaan untuk merebut 
peluang pasar. Menurut Potter ada tiga strategi yang dapat dilakukan 
perusahaan untuk memperoleh keunggulan bersaing yaitu cost leadership, 
diferensiasi, dan fokus. Perusahaan dapat memperoleh keunggulan bersaing 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pesaingnya jika dapat memberikan 
harga jual yang lebih murah daripada harga yang diberikan oleh pesaingnya 
dengan nilai/kualitas produk yang sama. Harga jual yang lebih rendah dapat 
dicapai oleh perusahaan tersebut karena dia memanfaatkan skala ekonomis, 
efisiensi produk, penggunaan teknologi, kemudahan akses dengan bahan 
baku, dan sebagainya. Perusahaan juga dapat melakukan strategi 
diferensiasi dengan menciptakan persepsi terhadap brand image nilai 
tertentu pada konsumennya, misalnya persepsi terhadap keunggulan kinerja 
produk, inovasi produk, pelayanan yang lebih baik, dan yang lebih unggul. 
Selain itu strategi fokus juga dapat diterapkan untuk memperoleh 





2.2.2 Strategi Pengembangan Wisata 
Menurut Yoeti (1996, h. 170), wisatawan adalah orang yang melakukan 
perjalanan sementara waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali masih asing 
baginya. Oleh karena itu sebelum seorang wisatawa melakukan perjalanan 
wisatanya, terlebih dahulu kita menyediakan prasarana dan sarana pariwisata 
seperti berikut:  
1. Fasilitas transportasi 
2. Fasilitas akomodasi 
3. Fasilitas Catering Service 
4. Obyek dan atraksi wisata 
5. Aktivitas rekreasi 
6. Fasilitas pembelanjaan 
7. Tempat atau toko 
Semua ini merupakan prasarana dan sarana kepariwisataan yang harus 
diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah tujuan wisata. Sedangkan 
mengenai prasarana (infrastruktur) adalah semua fasilitas yang dapat 
memungkinkan proses perekonomian berjalan dengan lancar sedemikan rupa. 
Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata di 
daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan 
sarana dan prasarana pariwisata. Sarana pariwisata terbagi menjadi tiga bagian 
penting (Nurhadi, dkk) yaitu:  
1. Sarana Pokok Pariwisata (Main Tourism Superstructures) adalah: Hotel, 
Villa, Restoran. 
2. Sarana Pelengkap Pariwisata (Suplementing Tourism Superstructures) 
adalah: wisata budaya dan wisata alam. 
3. Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Tourism Superstructures) seperti 
pasar seni, kuliner, oleh-oleh dan cindera mata kerajinan khas daerah. 
Didalam pengenmbangannya objek wisata membutuhkan suatu variabel 
terkendali yang digabungkan sehingga menghasilkan tanggapan yang diharapkan 
dari pasar sasaran. terdapat 7 unsur marketing mix yaitu produk, price, promotion, 




1. Product Produk adalah bagian penting dalam sebuah program pemasaran. 
Strategi produk dapat berpengaruh pada strategi pemasaran lainnya. 
Pembelian suatu produk bukan hanya sekedar untuk memiliki produk 
tersebut tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Mengelola perencanaan dan pengembangan produk atau jasa yang tepat 
untuk dipasarkan dengan mengubah produk atau jasa yang ada dan 
menambah atau mengambil tindakan yang lain yang mempengaruhi 
bermacam-macam produk atau jasa. 
2. Price Harga adalah pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk 
memperoleh produk atau jasa. Harga juga merupakan elemen penting dalam 
pengambilan keputusan pembelian suatu produk atau jasa. Suatu harga 
dikatakan mahal, murah atau biasa saja tergantung pada penilaian secara 
individu atau latar belakang setiap konsumen atau pelanggan. Suatu sistem 
manajemen perusahaan harus menetapkan harga dasar sekaligus 
mempertimbangkan biaya operasional lainnya. 
3. Promotion Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari 
penjual kepada konsumen atau pihak lain dalam saluran penjualan untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku. Melalui periklanan suatu perusahaan 
mengarahkan komunikasi persuasif pada pembeli sasaran dan masyarakat 
melalui media-media yang disebut dengan media massa seperti koran, 
majalah, tabloid, radio, televisi dan direct mail. Media promosi yang dapat 
digunakan pada bisnis ini antara lain (1) periklanan, (2) promosi penjualan, 
(3) publisitas dan hubungan masyarakat, dan (4) pemasaran langsung. 
Penentuan media promosi yang akan digunakan didasarkan pada jenis dan 
bentuk produk itu sendiri 
4. Place Saluran distribusi terdiri dari seperangkat lembaga yang melakukan 
segala kegiatan (fungsi) yang digunakan untuk menyalurkan produk dan 
status pemiliknya dari produsen ke konsumen. Dari definisi diatas dapat 
diartikan bahwa saluran distribusi suatu barang adalah keseluruhan kegiatan 
atau fungsi untuk memindahkan produk disertai dengan hak pemiliknya dari 




dengan kemudahan memperoleh produk di pasar dan tersedia saat 
konsumen mencarinya. Distribusi memperlihatkan berbagai kegiatan yang 
dilakukan perusahaan untuk menjadikan produk atau jasa diperoleh dan 
tersedia bagi konsumen sasaran. Memilih dan mengelola saluran 
perdagangan yang dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa untuk 
melayani pasar sasaran, serta mengembangkan sistem distribusi untuk 
pengiriman dan perniagaan produk secara fisik.  
5. People Yang dimaksud partisipan disini adalah karyawan penyedia jasa 
layanan maupun penjualan, atau orang-orang yang terlibat secara langsung 
maupun tidak langsung dalam proses layanan itu sendiri, diantaranya seperti 
para reception, dokter, tenaga penjual dan beauty therapis. Elemen dari 
orang adalah karyawan perusahaan, konsumen, dan konsumen lain. Semua 
sikap dan tindakan karyawan, cara berpakaian karyawan dan penampilan 
karyawan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penyampaian jasa. 
6. Process Proses adalah kegiatan yang menunjukkan bagaimana pelayanan 
diberikan kepada konsumen selama melakukan pembelian barang seperti 
pengelola klinik melalui front liner sering menawarkan berbagai macam 
bentuk pelayanan untuk tujuan menarik konsumen, fasilitas pengiriman 
produk, pembelian tiket, credit card, card member, dan fasilitas layaanan 
yang berpengaruh pada image perusahaan. 
7. Physical evidence Fasilitas pendukung merupakan bagian dari pemasaran 
jasa yang memiliki peranan cukup penting. Karena jasa yang disampaikan 
kepada pelanggan tidak jarang memerlukan fasilitas pendukung di dalam 
penyampaian. Hal ini akan semakin memperkuat keberadaan dari jasa 
tersebut. Karena dengan adanya fasilitas pendukung secara fisik, maka jasa 
tersebut akan dipahami oleh pelanggan. Unsur yang termasuk dalam sarana 
fisik antara lain lingkungan atau bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, 





2.3 Kualitas Pelayanan 
Salah satu elemen terpenting yang menjadi pertimbangan oleh konsumen 
dalam memakai produk atau jasa ialah kualitas pelayanan. Pelayana ialah suatu 
penilaian yang berkenaan dengan superioritas suatu pelayanan. Hal ini didasari oleh 
tiga landasan konseptual utama (Putri, 2017) yaitu: 
1. Kualitas pelayananlebih sulit dievaluasi pelanggan disbandingkan dengan 
kualitas barang 
2. Presepsi terhadap kualitas pelayanan merupakan hasil perbandingan antara 
harapan pelangggan dengan kinerja actual pelayanan. 
3. Evaluasi kualitas pelayanan tidak hanya dilakukan atas hasil pelayanan, 
namun juga mencangkup evaluasi terhadap  proses penyampaian pelayanan. 
Dalam penelitian Putri (2017), cara meningkatkan kualitas pelayaan pada 
suatu perusahaan memiliki banyak faktor yang menjadi pertimbangan, diantaranya: 
1. Mengidentifikasi determinasi utama kualitas jasa 
2. Mengelola harapan pelanggan 
3. Mengelolah ukti kualitas pelanggan 
4. Harapan pelanggan 
 
2.3.1 Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
Kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya. Menurut (Hutasoit, 2011) 
Apabila kinerja memaparkan bahwa kualitas pelayanan adalah kesesuaian dan 
derajat kemampuan untuk digunakan dari keseluruhan karakterristik produk dan 
jasa yang disediakan dalam pemenuhan kebutuhan dan harapan yang dikehendaki 
konsumen dengan atribut atau faktor yang meliputi: bukti langsung, perhatian 
pribadi dari karyawan kepada konsumen, daya tanggap, keandalan dan jaminan. 
akan kecewa. Bila kinerja sesuai harapan, pelanggan akan puas. Harapan pelanggan 
dapat dibentuk oleh pengalaman masa lampau, komentar dari kerabatnya serta janji 
dan informasi pemasar dan saingannya. Pelanggan yang puas akan setia lebih lama, 
kurang sensitive terhadap harga dan memberi komentar yang baik tentang 




 Kepuasan pelanggan menurut Zaithaml dan Bitner ialah respon atau 
tanggapan konsumen terhadap pemenuhan kebutuhan. Kepuasan merupakan 
penilaian mengenai keistimewaan produk atau jasa itu sendiri, yang menyajikan 
kesenangan bagi konsumen dan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
konsumen. Maka kepuasan pelanggan merupakan rasa bahagian atau perasaan 
senang yang timbul pada diri seseorang  akibat kebutuhan atau keinginan yang 
terpenuhi, meskipun dalam mendapatkannya memerlukan usaha atau pengorbanan. 
Kepuasan ini didapatkan oleh konsumen atau pelanggan berdasarkan hasil evaluasi 
atas fitur produk yang atau jasa yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan 
mereka, yang mana kinerja sesuai atau bahkan melebihin harapan (Rasyid, 2017). 
Didalam kepuasan seorang pelanggan terdapat nilai kepercayaan yang 
diartikan sebagai harapan pelanggan bahwa penyedia jasa dapat dipercaya atau 
diandalkan dalam memenuhi janjinya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Saidani (2019), ada beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat 
kepercayaan konsumen dalam menggunakan suatu produk atau jasa, antara lain: 
1. Yakin bahwa produk yang digunakan bekerja dengan baik 
2. Hasil yang ditunjukan oleh produk itu memiliki integritas  
3. Percaya terhadap fitur yang disediakan 
4. Percaya bahwa kualitas produk dapat diandalkan 
Kepuasan kosumen atau pelanggan di tentukan oleh pendapat konsumen 
atau pelanggan itu sendiri. Konsumen atau pelanggan akan merasa puas jika 
harapan dari pelanggan itu sendiri sesuai dengan realitanya. Menurut Irawan 
(2009:37) ada 5 (lima) driver utama kepuasan konsumen adalah sebagai berikut:  
1. Kualitas produk.  
Kualitas dapat di artikan sebagai segala sesuatu yang menentukan kepuasan 
konsumen dan upaya perusahaan untuk melakukan perubahan kearah 
perbaikan terus menerus. kualitas produk terdiri dari enam elemen 
yaitu,kinerja, daya tahan, fitur, reabilita, estetika, dan penampilan produk. 
Kualitas produk yang baik akan dapat memberikan kepuasan kepada 






Harga di artikan sebagai nilai yang di tukarkan oleh konsumen dengan 
dengan menggunakan produk atau jasa. Harga merupakan salah satu faktor 
penentu konsumen dalam mengambil suatu keputusan dalam membeli 
produk ataupun jasa. Pelanggan atau konsumen akan rela mengeluarkan 
sejumlah uang untuk produk ataupun jasa ynag ingin di belinya, jika kualitas 
produk ataupun jasa tersebut sesuai dengan yang di harapkan konsumne , 
maka kosumen akan merasa puas.  
3. Kualitas Pelayanan (Service Quality) 
Kualitas pelayannan memiliki lima dimensi yaitu bukti fisik, kehandalan, 
ketanggapan, jaminan, dan empati. Faktor manusia memegang konstribusi 
70% oleh karena itu tidak mengherankan kualitas pelayanan sulit ditiru 
dalam memberikan kualitas pelayanan yang baik dan sesuai dengan apa 
yang diharapankan oleh konsumen ataupun pelanggan, diperlukan 
penegasan sikap ataupun perilaku dari karyawan itu sendiri.  
4. Faktor emosional (Emotional factor) 
Faktor emosional mempunyai peranan dalam kepuasan konsumen. 
Konsumen akan merasa puas menggunakan produk yang dibelinya terlihat 
dari rasa bangga, percaya diri, simbol sukses ketika mereka menggunakan 
produk dengan merek ternama. 
5. Kemudahan 
Pada dasarnya kepuasan konsumen akan tercipta apabila adanya 
kemudahan, kenyamana, danefisien dalam mendapatkan produk atau 
pelayanan jasa yang akan diterimanya. 
 
2.3.2 Loyalitas Pelanggan 
Loyalitas pelanggan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. 
Seorang pemasar sangat mengharapkan akan dapatnya untuk mempertahankan 
pelanggannya  dalam  waktu  yang  lama. Sebab apabila perusahaan memiliki 
seorang pelanggan yang loyal, maka hal itu   dapat   menjadi aset yang sangat 




kepuasan pelanggan. Pada tingkat tertentu, kepuasan  mampu  membangun loyalitas 
pelanggan (Thung, 2019). 
Kondisi psikologis yang berkaitan dengan sikap terhadap produk atau jasa 
yang membentuk keyakinan, menetapkan suka atau tidak sukanya, dan 
memutuskan apakah ia ingin mengkonsumsi atau memakai produk maupun jasa 
ialah pengertian dari loyalitas, sedangkan loyalitas konsumen merupakan perilaku 
konsumen terhadap brand dari sebuah produk, termasuk kemungkinan 
memperbaharui kontrak brand dimasa akan datang, kemungkinan pelanggan 
mengubah dukukannya terhadap brand, berapa kemungkinan keinginan pelanggan 
untuk meningkatkan citra positif terhadap suatu produk atau jasa (Putri, 2017). 
Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwasanya loyalitas lebih 
ditujukan pada suatu perilaku dengan pembelian ruin berdasarkan unit pengambilan 
keputusan atau dalam artian lain merupakan komitmen pelanggan untuk 
berlangganan atau pembelian produk ulang atau jasa terpilih secara konsisten 
dimasa yang akan datang. 
 
2.4 Kuesioner 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Tujuan kuesioner yaitu untuk 
membantu ekstrak data dari responden. Yang mimiliki fungsi untuk panduan 
standar untuk pewawancara yang masing -masing perlu mengajukan pertanyaan 
dengan cara yang persis sama. Biasanya pertanyaan disampaikan dengan 
kebijaksanaan masing -masing individu. Iterasi yang dimulai sebagai draft kasar 
dan, melalui perbaikan terus -menerus, akan dikonversi secara tepat dan diformat 
dalam dokumen biasanya terdapat pada kuesioner yang baik. Dalam mendesain 
kuesioner, tidak ada prosedur yang pasti dalam menghasilkan kuesioner yang baik 
(Risanty dan Sopiyan, 2017). Ada dua jenis pertanyaan yang ditanyakan pada 
kuisioner antara lain ialah: 
1. Pertanyaan terbuka. 
Merupakan pertanyaan yang memberikan pilihan-pilihan respons yang 




2. Pertanyaan tertutup 
Merupakan pernyataan yang membatasi atau menutup pilihan-pilihan 
respons yang tersedia bagi responden. 
Menurut Aaker (1995) ada beberapa cara  untuk membuat kuisioner yaitu 
(Risanty dan Sopiyan, 2017):  
1. Merencanakan hal-hal yang akan diukur 
2. Memformulasikan pertanyaan agar didapatkan informasi yang dibutuhkan. 
3.  Memutuskan tata bahasa dan perintah dari pertanyaannya, serta 
layoutkuesioner. 
4. Menggunakan sample yang kecil, testkuesioner untuk ambiguitas dan hal-
hal yang belum dicantumkan. 
5. Memeriksa dan memperbaiki permasalahan 
 
2.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
Menurut Arikunto (2010) Dari permasalahan maka akan muncul tujuan 
penelitian yang mengandung variabel-variabel penelitian. Untuk mengetahui 
jawaban tujuan penelitian tersebut, maka di perlukanlah data. Data yang dimaksud 
merupakan gambaran variabel yang akan diteliti. Data yang benar akan membawa 
pada hasil atau kesimpulan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. 
Benar atau tidaknya data tergantung pada baik atau tidaknya instrumen pengumpul 
data yang dilakukan atau pengukur objek dari suatu variable penelitian (Yusup, 
2018).  
Menurut Arikunto (2010) dalam instrument penelitian tergantung dari baik 
atau tidaknya instrument itu sendiri berdasarkan validitas dan reliabilitasnya. 
Validitas instrumen akan menilai sejauh mana pengukuran yang tepat dalam 
mengukur apa yang ingin diukur, sementara itu reliabilitas mempermasalahkan 
sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercayai karena keadaannya. Instrumen 
yang di katakan valid yaitu saat mengungkap data dari variabel secara tepat dan 
tidak menyimpang dari keadaan yang sebenarnya sedangkan pada instrumen yang 




Menurut Sugiyono (2014), Adapun beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu alat ukur (instrumen) selain 
instrumen itu sendiri adalah pengguna alat ukur yang melakukan pengukuran dan 
subjek yang diukur, Tetapi faktor-faktor yang dimaksud bisa diatasi dengan cara 
melakukan pengujian yaitu berupa uji validitas dan reliabilitas yang sesuai. 
Pengujian ini dilakukan untuk menjaga validitas dan reliabilitasnya dan untuk 
mengatasi pengaruh dari pengguna alat ukur, maka di perlukan meningkatkan 
kemampuannya dalam menggunakan alat ukur tersebut. Satu faktor lain yang dapat 
mempengaruhi validitas dan reliabilitas instrumen adalah faktor subjek yang 
diukur. Untuk mengatasi hal tersebut,maka peneliti harus dapat mengendalikan 
subjek (Yusup, 2018) 
 
2.5.1 Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji validasi yang digunakan untuk mengukur keakuratan 
kuisoner dalam menentukan tingkat kepuasan konsumen layanan publik yang 
dilakukan. Validasi dalam penelitian merupakan validasi item, yaitu dengan cara 
mengkorelasikan skor item dengan skor total (Sutriyono, 2016). Adapun contoh uji 
validitas menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 Uji Validitas Menggunakan SPSS 




2.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan atau 
kehandalan hasil suatu pengukuran, pengukuran yang dapat dipercaya adalah 
pengukuran yang memliki relibilitas yang tinggi. Secara teori koefisien reliabilitas 
antara 0 sampai dengan 1, tetapi kenyataannya belum pernah ada pengukuran yang 
mencapai koefisien 1. Hal tersebut dikarenakan kesempurnaan itu tidak akan 
terjadi, dimana faktor manusia sebagai pelaku peneliti merupakan faktor error yang 
potensial (Sutriyono, 2016). Adapun contoh Uji Reliabilitas menggunakan software 
SPSS adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2.2 Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS 





2.6 Metode Servqual 
Servqual merupakan suatu cara instrument untuk melakukan pengukuran 
kualitas jasa yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml dan Berry dalam 
serangkaian penelitian mereka terhadap sektor-sektor jasa, model ini juga dikenal 
dengan istilah Gap. Model ini berkaitan erat dengan model kepuasan. Dalam model 
Servqual, kualitas jasa didefinisikan sebagai penilaian atau sikap global berkenaan 
dengan superioritas suatu jasa‖. Definisi pada tiga landasan konseptual utama, yakni 
(Jiwantara, dkk ) : 
1. Kualitas jasa lebih sukar dievaluasi konsumen daripada kualitas barang. 
2. Persepsi terhadap kualitas jasa merupakan hasil dari perbandingan antara 
harapan pelanggan dengan kinerja aktual jasa. 
3. Evaluasi kualitas tidak hanya dilakukan atas hasil jasa, tetapi juga mencakup 
evaluasi terhadap proses penyampaian jasa. 
Spesifikasi pelayanan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan dan 
keinginan yang muncul dari adanya harapan pelanggan yang tergambar dari umpan 
balik yang diberikan oleh penyedia jasa kepada pelanggan Dua faktor ini berkaitan 
dengan pelayanan yang diharapkan dan pelayanan yang diterima, dimana kedua 
faktor tersebut sering memunculkan kesenjangan atau gap. Kesenjangan kualitas 
pelayanan yang dikenal dengan istilah Gap adalah kesenjangan (gap) antara 
penyedia jasa dan pelanggan. Hal ini berkaitan dengan sebuah model yang 
dirumuskan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry yaitu berupa Service 





Gambar 2.3 Service Quality Model 
(Sumber: Altiansyah, 2019) 
 
 Menurut Wibisono (2018), Pengukuran kualitas jasa dalam model Servqual 
didasarkan pada skala multi-item yang dirancang untuk mengukur harapan dan 
persepsi pelanggan, serta gap di antara keduanya pada lima dimensi utama kualitas 
jasa (reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati dan bukti fiksi). Kelima dimensi 
utama tersebut dijabarkan ke dalam masing-masing 22 atribut rinci untuk variabel 
harapan dan variabel persepsi, yang disusun dalam pernyataan-pernyataan 
berdasarkan skala Likert, dari 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju). 




perbedaan nilai yang diberikan para pelanggan untuk setiap pasang pernyataan 
berkaitan dengan harapan dan persepsi (Wibisono, 2018). 
Skor Servqual untuk tiap pasang pertanyaan bagi masing-masing pelanggan 
dapat dihitung berdasarkan rumus berikut (Jiwantara, dkk) :  
 
SKOR SERVQUAL = SKOR PERSEPSI — SKOR HARAPAN  …(2.1) 
 
Skor Gap kualitas jasa pada berbagai level secara rinci dapat dihitung 
berdasarkan: 
1. Item-by-item analysis, misal P1 – H1, P2 – H2, dst. Dimana P = Persepsi 
dan H = Harapan 
2. Dimensi-by-dimensi analysis, contoh (P1 + P2 + P3 + P4 / 4) – (H1 + 
H2 + H3+ H4 / 4) dimana P1 sampai P4 dan H1 sampai H4 
mencerminkan 4 pernyataan persepsi dan harapan berkaitan dengan 
dimensi tertentu.  
3. Perhitungan ukuran tunggal kualitas jasa/gap servqual yaitu (P1 + P2 
+P3…..+ P22 / 22) – ( H1 + H2 + H3 +…..+ H22 / 22) d. Untuk 
menganalisis kualitas akan jasa pelayanan yang telah diberikan, maka 
digunakan rumus (Bester field dalam Teguh, 2005)  
Kualitas (Q) = Persepsi (P)      …(2.2) 
Harapan (H)  
Jika Kualitas (Q) ≥ 1, maka kualitas pelayanan dikatakan baik. 
Berikut ini merupakan dimensi dan atribut dari model servqual itu 












Tabel 2.1 Dimensi dan Atribut Model Servqual 
No  Dimensi  Atribut  
1 Reliabilitas Menyediakan jasa sesuai yang dijanjikan Dapat 
diandalkan dalam menangani masalah jasa pelanggan 
Menyampaikan jasa secara benar semenjak pertama kali 
Menyampaikan jasa sesuai dengan waktu yang dijanjikan 
Menyimpan catatan/dokumen tanpa kesalahan 
2 Daya Tanggap Menginformasikan pelanggan kepastian waktu 
penyampaian jasa Layanan yang segera/cepat bagi 
pelanggan Ketersediaan untuk membantu pelanggan 
Kesiapan untuk merespon permintaan pelanggan 
3 Jaminan Karyawan yang menumbuhkan rasa percaya para 
pelanggan Membuat pelanggan merasa aman sewaktu 
melakukan transaksi Karyawan yang secara konsiten 
bersikap sopan Karyawan yang mampu menjawab 
pertanyaan pelanggan 
4 Empati Memberikan perhatian individual kepada para pelanggan 
Karyawan memperlakukan pelanggan secara penuh 
perhatian Sungguh-sungguh mengutamakan kepentingan 
pelanggan Karyawan yang memahami kebutuhan 
pelanggan Waktu beroperasi (jam kantor) yang nyaman 
5 Bukti Fisik Peralatan modem Fasilitas yang berdaya tarik visual 
Karyawan yang berpenampilan rapi dan profesional 
Materi-materi berkaitan jasa yang berdaya tarik visual 
(Sumber : Wibisono, 2018) 
 
2.7 Metode Ocean Blue Strategy 
Blue Ocean Strategy (BOS) merupakan salah satu strategi untuk 




pengertian baru dari sudut pandang berbeda. Pengertian baru tersebut akan menjadi 
pedoman menentukan strategi untuk melompati batasan industri atau pasar yang 
selama ini dianut. Landasan BOS adalah inovasi nilai dan secara simultan mengejar 
diferensiasi dan biaya rendah secara bersamaan untuk menciptakan lompatan nilai 
bagi pembeli dan perusahaan untuk keluar dari persaingan dan menciptakan 
permintaan pelanggan baru dan ruang pasar yang tidak terbantahkan, dengan kata 
lain, inovasi nilai memberi bobot yang sama pada nilai dan inovasi 
Red Ocean Strategy merupakan strategi industri yang sudah dikenal atau strategi 
pasar yang sudah ada. Perusahaan berusaha mengalahkan lawan meraka demi 
mendapatkan pangsa permintaan yang lebih besar. Ketika ruang pasar semakin 
penuh, prospek akan laba dan pertumbuhan pun berkurang. Produk menjadi 
komoditas dan kompetisi sengit dalam antar perusahaan menjadikan samudra 
merah sebagai samudra penuh darah (Wibisono, 2018). 
Berikut ini merupakan perbedaan dari Red Ocean Strategy dan Blue Ocean 
Strategy. 
Tabel 2.2 perbedaan blue ocean strategi dan red ocean strategi 
Red Ocean Strategy Blue Ocean Strategy 
Bersaing dalam ruang pasar yang 
sudah ada 
sudah ada Menciptakan ruang pasar 
baru yang belum ada 
Memerangi Kompetisi Menjadikan kompetisi tidak relevan 
Mengeksploitasi permintaan yang 
ada 
Menciptakan permintaan baru 
Memilih antara nilai – biaya Mendobrak pertukaran nilai – biaya 
Memadukan keseluruhan sistem 
kegiatan perusahaan dengan 
pilihan strategis antara diferensiasi 
atau biaya rendah 
Memadukan keseluruhan sistem 
kegiatan perusahaan dalam 
mengejar diferensiasi dan biaya 
rendah 




Adapun indikator yang menjadi poin penting dalam penerapan strategi ini 
ialah 7 marketing mix yang terdapay pada manajemen strategi antara lain, produk, 
harga, promosi, people, physical evidence dan proses. BOS merupakan strategi 
yang diterapkan perusahaan untuk menciptakan inovasi baru bersama dengan alat 
dan kerangka kerjanya. Berikut adalah alat dan kerangka kerja BOS (Arifin dkk, 
2018): 
1. Kanvas Strategi Merupakan sebuah kerangka tindakan untuk membangun 
strategi blue ocean yang baik. Kerangka kerja ini memiliki tujuan untuk 
merangkum situasi. terkini dalam ruang pasar yang sudah dikenal, dengan 
memperhatikan faktor bisnis dan pesaing. Dengan demikian seorang 
wirausaha mampu memahami dimana persaingan sedang digeluti saat ini, 
faktor apa saja yang diperhatikan untuk bersaing dalam produk/jasa, serta 
apa yang didapatkan konsumen dari penawaran kompetitif yang ada di 
pasar. 
 
Gambar 2.4 Kanvas Strategi  
(Sumber: Arifin dkk, 2018) 
2. Kerangka kerja empat langkah Terdapat empat pertanyaan kunci untuk 
menantang pemikiran strategi dan bisnis model sebuah perusahaan:  
a. Faktor apa saja yang sudah diterima begitu saja oleh industri yang harus. 
dihapuskan? 
b. Faktor apa yang harus dikurangi hingga di bawah standar industri?  
c. Faktor apa yangi harus ditingkatksn hingga di atas industri? 
d. Faktor apa yang harus diciptakan, yang belum pernah ditawarkan industri?  
3. Skema hapuskan-kurangi-tingkatkan-ciptakan (HKTC) Skema ini 
merupakan. alat pelengkap bagi kerangka kerja empat langkah. Skema ini 




juga bertindak. mengimplementasikan pertanyaan tersebut untuk 
menciptakan suatu nilai kurva baru untuk pelanggan.  
4. Tiga ciri strategi yang baik Dapat dikatakan strategi yang. baik apabila 
mencakup tiga hal yang.saling melengkapi diantaranya Fokus, Divergensi, 
Slogan yang menarik. 
5. Membaca kurva nilai Kemampuan perusahaan dalam menganalisis kurva 
nilainya yang apabila bertemu dengan kurva nilai pesaing, maka perusahaan 
telah terperangkap pada red ocean, yang cenderung hanya akan 
memenangkan persaingan dan bertumpu pada biaya atau kualitas. 
 
2.8 Prinsip Blue Ocean Straegy 
Menurut Kim dan Mauborgne (2005) sebagai pelopor Strategi samudra biru 
atau akrab dikenal dengan Blue Ocean Strategy (selanjutnya dalam babkajian teori 
ini disebut Blue Ocean Strategy) menyatakan bahwa Blue Ocean Strategy 
merupakan sebuah terobosan strategi perusahaan untuk keluar dari samudra merah 
(Red Ocean). Samudra merah itu sendiri merupakan istilah untuk menyebut 
“strategi konvensional” yang mana sebagian besar perusahaan saat ini berkompetisi 
Blue Ocean Strategy menggunakan langkah strategis yang menjadi unit analisis 
untuk menciptakan perusahaan berkinerja tinggi yang lestari. Menurut Kim dan 
Mauborgne (2005) langkah strategis adalah seperangkat tindakan & keputusan 
manajerial yang turut membuat penawaran (produk / jasa) bisnis unggulan & 
bersifat mencipakan pasar. Jadi bukanlah ukuran suatu industri atau bentuk 
perusahaan yang dijadikan unit analisis dalam formulasi Blue Ocean Strategy 
(Adicandra, 2017). 
Berikut penjelasan dari masing – masing prinsip yang telah dirangkum 
intinya dari buku Blue Ocean Strategy (Adicandra, 2017) : 
1. Merekonstruksikan batasan – batasan pasar Disini maksudnya adalah 
mengidentifikasi jalan yang ditempuh secara sistematis untuk menciptakan 
ruang pasar dimana belum ada pesaingnya dalam berbagai domain industri. 
Oleh karena itu prinsip ini dapat memperkecil risiko pencarian (search risk). 




guna membuka samudra biru yang penting secara komersial (industri 
alternatif, kelompok strategis, kelompok pembeli, tawaran produk dan jasa 
pelengkap, orientasi fungsional– emosional industri, dan bahkan waktu).  
2. Fokus pada gambaran besar, bukan pada angka Disini maksudnya adalah 
merancang proses perencanaan strategi perusahaan untuk bergerak 
melampaui perbaikan statistik menuju inovasinilai. Prinsip ini dapat 
memberikan alternatif (melalui empat tahap didalamnya) bagi proses 
perencanaan strategi yang sudah ada, yang sering dikritik sebagai praktik 
pengolahan – angka dan menjadikan perusahaan pada upaya menghasilkan 
perubahan statistik. Oleh karena itu prinsip ini dapat memperkecil resiko 
perencanaan (plan risk) 
3. Menjangkau melampaui permintaan yang ada Disini maksudnya adalah 
memaksimalkan ukuran samudra biru. Prinsip ini menentang praktik 
konvensional yang membidik segmentasi lebih tajam guna memenuhi 
preferensi pelanggan yang sudah ada. Sebaliknya, prinsip ini justru 
menunjukkan cara mengagregasikan (mengumpulkan )permintaan. Dengan 
berfokus pada pemanfaatan kesamaan yang kuat diantara non pelanggan 
demi memaksimalkan ukuran dari samudra biru yang telah diciptakan serta 
jumlah permintaan yang tumbuh. Oleh karena itu prinsip ini dapat 
memperkecil resiko skala (scale risk). 
4. Melakukan rangkaian strategis dengan tepat Disini maksudnya adalah 
strategi yang dibangun merupakan sebuah model bisnis lestari yang mampu 
meraih laba dari samudra biru yang sedang diciptakan perusahaan, bukan 
hanya memberikan lompatan nilai bagikhalayak pembeli. Strategi yang 
demikian mengikuti rangkaian utilitas,harga, biaya, dan pengadopsian yang 
benar (4 hurdles to execution). Olehkarena itu prinsip ini dapat memperkecil 
resiko model bisnis (businessmodel risk).  
5. Mengatasi hambatan – hambatan utama dalam organisasi, disini maksudnya 
adalah bagaimana kepemimpinan yang bersifattipping point dapat 
memobilisasi organisasi untuk mengatasi hambatan –hambatan utamanya 




itu antara lain : hambatan kognitif, hambatan sumber daya manusia, 
hambatan motivasi, dan hambatan politis. 
6. Mengintegrasikan eksekusi ke dalam strategi Disini maksudnya adalah 
mengintegrasikan eksekusi ke dalam penyusunan strategi, sehingga dapat 
memotivasi orang untuk bertindak menurut dan melaksanakan BOS secara 
















- Struktur pengelolaan instansi



























Pada bagian ini akan diuraikan metodologi penelitia yang dimulai dari awal 
sampai akhir. Pada penelitian ini tahap-tahap yang akan dilakukan digambarkan 










































3.1 Studi Pendahulun 
 Pada studi pendahuluan berisikan data-data yang diambil dari penelitian. 
Data yang diperhatikan pada penelitian ini ialah alasan mengapa penelitian tentang 
strategi pengembangan berdasarkan presfektif pengunjung di objek Wisata Air 
Terjun 7 Tingkat Batang Koban perlu dilakukan. 
 
3.2 Observasi dan Studi Pustaka 
 Pada bagian ini merupkan studi literatur penunjang untuk menyelesaikan 
masalah dalam penelitian ini, yang berisikan teori dan informasi yang berhubungan 
dengan penelitian dan menjadi landasan dalam melaksanakan penelitian ini. 
Adapun teori teori yang digunakan antara lain ialah sevis qulity dan blue osean 
strategy 
 
3.3 Identifikasi Masalah 
 Setelah menggunakan teori-teori yang ada pada landasan keilmuan, 
dilakukan proses mendefenisiskan masalah berdasarkan data yang didapat dan latar 
belakanng permaslahan yang ada pada objek penelitian yaitu objek Wisata Air 
Terjun 7 Tingkat Batang Koban. 
 
3.4 Perumuan Masalah 
 setelah masalah yang ada di indentifikasi dilakukanlah usaha untuk 
menjabarkan permasalahan yang ada. Adapun rumusan dari identifikasi masalah 
pada penelitian ini ialah “Bagaimana strategi pengembangan berdasarkan 
prespektif pengunjung terhadap fasilitas dan pelayanan objek wisata air terjun tujuh 
tingkat batang koban”. 
 
3.5 Tujuan dan Manfaat 
 Peneliti menentukan tujuan agar penelitian ini terfokus pada taget yang 
diinginkan serta mendapatkan manfaat bagi pembaca maupun studi kasus 
pelaksanaan penelitian ini. penetapan tujuan harus selaras dengan rumusan 
masalah. Pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi pengembangan 




3.6 Batasan Masalah 
 Batasan masalah adalah aspek yang sangat penting pada sebuah penelitian, 
karna dengan adanya batasan masalah membuat suatu permasalahan tidah 
menyimpang dari penelitian dan terfokus pada maslah yang akan dibahas. 
 
3.7 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan suatu hal yang akan mempengaruhi hasil 
penelitian secara keseluruhan, Sebab dari sistem yang sudah ada dapat dilihat dan 
dianalisa. Perlu adanya perubahan dan peningkatan sistem apabila dikaji secara 
ilmiah. Untuk itu, ada beberapa jenis data yang dibutuhkan serta dapat dijadikan 
acuan dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain ialah informasi tentang instansi 
dan struktur ornanisasi pada instansi tersebut. 
 
3.8 Pengolahan Data 
 Setelah dilakukan pengumpulan data, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data dengan metode yang sudah ditentukan sehingga tujuan penelitian 
dapat tercapai. Pengolahan data dilakukan berdasarkan data yang sudah 
dikumpulkan sebelumnya menggunakan metode-metode yang ada. Berikut ini 
adalah tahapan dari pengolahan data: 
1. Kuesioner 
Adapun tahapan pada bagian kuesioner ialah sebagai berikut: 
a. Penentuan sampel 
Sebelum dikakukan pembuatan kuesioner, dikaukanlah penentuan 
sample yang dimana sample yang digunakan ialah pengunjung objek 
Wisata Air Terjun 7 Tingkat Batang Koban yang sedang ataupun sudah 
berkunjung, dengan menentukan lokasi dan jumlah responden yang 
akan mengisi kuisisoner pada tempat yang telah ditentukan, karena pada 
penelitian ini jumlah populsinya tidak tetap namun lokasi objek wisata 
berjarak jauh dari pemukiman warga maka pengambilan data dilakukan 
lansung pada tempat objek wisata.  Penelitian yang bersifat 
NonProbability sampling. Digunakanlah teknik purposive sampling 




tertentu dalam menentukan populsi yang akan dipilih menjadi 
samplenya. memiliki hak yang sama. jumlah minimum sample sebanyak 
43 sampel, hal ini didapatkan berdasarkan penentuan banyaknya sample 
menurut algifari 2019 tentang mengukur kulitas pelayanan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
n = 0,25 (Za/2)2 
       E 
n : Banyaknya responen 
Za/2 : Nilai yang diperoleh dari tabel distribusi normal pada tingkat    
           konfidensi tertentu 
E : sampling error 
Pada dasarnya semakin banyak jumlah sampel yang digunakan akan 
semakin mendekati populasi dari objek yang diteliti, pada penelitian ini 
menggunakan tingkat konfidensi sebesar 95% dan sampling error 
sebesar 15%.  
b. Pembuatan Kuisioner 
Pembuatan kuesioner dilakukan berdasarkan atribut-atribut pelayanan 
pada objek Wisata Air Terjun 7 Tingkat Batang Koban, Secara garis 
besar pembagian atribut mengukur kualiatas pelayanan ini dibagi 
menjadi Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance dan Empaty. 
c. Penentuan Skala 
Setelah dilakukannya pembuatan kuisioner dilakukanlah penetapan 
skala yang digunakan pada kuesioner tersebut. Adapun skala yang di 
gunakan dalam kuesioner yang digunakan adalah Sangat Puas (SP) 
diberi skor 5, Puas (P) diberi skor 4, Cukup Puas (CP) diberi skor 3, 
Tidak Puas (TP) diberi skor 2 dan Sangat Tidak Puas (STP) skor 1. 
d. Penyebaran Kuesioner 
Setelah kuesioner selesi dlakukan penyebaran kuesioner pada setiap 
responden, kuesioner disebar kepada pengunjung objek Wisata Air 
Terjun 7 Tingkat Batang Koban pada hari sabtu dan munggu di 




ke area objek wisata. Kuesioner yang disebarkan merupakan kuesioner 
Servqual untuk mengukur kualitas pelayanan dari objek wisata yang 
kemudian akan dianalisa berdasarkan metode Ocean strategi. Ada dua 
tahapan dalam penyebaran kuisioner ini antara lain: 
1) Kuesioner terbuka 
Merupakan kuesioner yang respondennya diberi kebebasan 
untuk menjawab dan tidak disediakan jawabannya, dimana 
kuesioner ini berguna untuk mendapatkan suara konsumen 
secara umun yang nantinya akan dijadikan acuan untuk 
membuat kuesioner tertutup. 
2) Kuesioner tertutup 
Merupakan kuesioner yang respondennya tidak diberikan 
kesempatan menjawab diluar jawaban yang telah disediakan 
dalam kuesioner itu sendiri, dimana pertanyaan pada kuesioner 
tertutup didapat berdasarkan penjabaran dari kuesioner terbuka. 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau 
kebenaran suatu instrument sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika alat 
ukur valid atau benar maka hasil pengukuranpun pasti akan benar, 
sedangkan Uji reliabilitas adalah suatu pengujian yang berorientasi pada 
derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Uji ini dilakukan 
untuk melihat kesesuaian nilai dari sebuah kuesioner yang dikerjakan oleh 
seorang responden pada kesempatan atau waktu yang berbeda dan dengan 
kuesioner yang sama. 
3. Analisis metode SERVQUAL 
Dari hasil perhitungan ini dapat di tentukan kepentingan dimensi 
SERVQUAL dan hasil ini akan memperlihatkan kualitas pelayanan dari 
objek Wisata Air Terjun 7 Tingkat Batang Koban saat ini dan usulan yang 






4. Pengembangan dengan metode ocean blue strategy 
Pada pengembangan Blue Ocean Strategy ini ada beberapa tahapan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pembuatan Kanvas Strategi  
Kanvas strategi sendiri memiliki fungsi yaitu merangkum situasi 
terkini dalam ruang pasar yang sudah dikenal. Hal ini 
memungkinkan kita untuk memahami dimana kompetisi saat ini 
sedang terjadi dan memahami faktor-faktor apa saja yang dijadikan 
sebagai ajang kompetisi. Untuk Kanvas strategi awal data yang 
dipergunakan adalah hasil dari nilai rata-rata rekapitulasi kuesioner. 
b. Kerangka Kerja 4 Langkah 
Pada Kerangka Kerja Empat Langkah ini perusahaan menentukan 
faktor apa saja yang harus dihapuskan, kurangi, tingkatkan dan yang 
diciptakan dalam penyusunan Blue Ocean Strategy. Kerangka kerja 
empat langkah juga dilakukan untuk merekonstruksi elemen-elemen 
nilai pembeli dalam membuat kurva yang baru 
c. Penerapan Fokus  
Fokus dari strategi perusahaan adalah menawarkan produk yang 
unik, enak dan dari segi varian rasa agar segera ditambahan rasa baru 
untuk perkembangan produk dan usaha. Serta meningkatkan atribut-
atribut yang nilainya berada dibawah pesaing. 
d. Penetapan Moto 
Kekuatan strategi biasanya dicerminkan oleh makna atau kekuatan 
dari sebuah tagline. Dalam hal ini peneliti melakukan diskusi dengan 
pemilik perusahaan untuk menggambarkan strategi baru yang 
dirancang 
 
3.9 Analisa  
 Setelah keseluruhan data diolah berdasarkan metode yang digunakan pada 
setiap pengolahannya, dari hasil yang didapat dilakukan analisa yang menyangkut 




keterangan data yang telah dibuat pada pengumpulan data dan pengolahan data 
yang di jelaskan lebih luas, sehingga memperoleh kejelasan dari hasil penilitian, 
selanjutnya akan dijadikan sebagai rujukan dalam menganalisa penelitian yang 
dilakukan. 
 
3.10 Kesimpulan dan Saran 
Setelah semua data di analisa maka ditariklah kesimpulan berdasarkan 
tujuan dilakukannya penelitian, dimana kesimpulan ini berisikan jawaban dari 
tujuan penelitian itu sendiri, serta memberikan saran yang membangun dan 
berisikan penilaian atau rekomendasi apa saja yang harus dilakukan untuk menutupi 








6.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas pelayanan dan fasilitas pada obhek wisata dengan 
cara meningkatkan atribut pelayaan yang ada, karna semua dimensi kualitas 
pelayaan yang ada pada objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban 
dikategorikan masih beluk baik,  oleh karna itu dilakukan Tindakan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan tersebut salah satunya seperti 
meningkatkan kebersihan dan kenyamanan objek wisata, ketersediaan 
musholah, warung, pos registrasi, penyediaan pelampung bagi pengunjung, 
tangga sebagai akses jalan, daya tanggap pengelolah, serta rasa aman dan 
kenyamanan dilokasi wisata bagi semua pengunjung objek wisata. 
2. Dengan dilakukannya analisa blue ocean didapatkan strategi alternatif 
untuk mengembangkan objek wisata dengan cara mengurangi indikator 
yang patut dikurangi, meningkatkan fasilitas objek wisata dan menciptakan 
inovasi terbaru serta strategi pemasaran dalam jangka panjang agar 
memenuhi gerakan divergensi (menjauh) dari pesaing sehingga dapat keluar 
dari zona merah persaingan. 
 
6.2 Saran  
Adapun saran dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, objek wisata air 
terjun 7 tingkat batang koban perlu mempertimbangkan hasil dari 
pengukuran kualitas pelayanan dan analisis Blue Ocean Strategy untuk 
menghadapi persaingan dan keluar dari Red Ocean dalam mengembangkan 
bisnis diindustri pariwisata ini. Sehingga nantiya objek wisata dapat 
menjadi salah satu aspek untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 




2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
kearah yang lebih baik lagi dengan menggunakan metode berbeda atapun 
bisa menerapkan metode ini pada studi kasus yang dipilih nantinya. 
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KUESIONER TERBUKA PRESEPSI PELANGGAN TERHADAP OBJEK 
WISATA AIR TERJUN TUJUH TINGKAT BATANG KOBAN 
Pengunjung yang terhormat, 
Dalam rangka melaksanakan penelitian Tugas Akhir pada jurusan Teknik industri UIN 
SUSKA RIAU, saya bermaksud melakukan penelitian peihal ”strategi pengembangan 
berdasarkan perspektif pengunjung terhadap obbek wisata air terjun tujuh tingkat 
batang koban” 
Saya berharap kuesioner ini diisi dengan jawaban yang objektif dan jujur tanpa ada 
pengaruh dari pihak manapun, sehingga nantinya didapatkan saran yang baik untuk 
perkembangan objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban ke arah yang lebih baik. 
Nama Responden : 
Umur responden : 
Jenis kelamin  : 
Asal responden : 
No Pertanyaan kuesioner terbuka 
1 Bagaimana menurut anda fasilitas yang ada di objek wisata air terjun 7 tingkat?, Apa yang 
perlu diperbaiki? 
2 Apa yang menjadi daya tarik dari pengelolaan objek wisata air tejun 7 tingkat batang koban? 
Apa yang perlu ditambahkan? 
3 Bagaimana ketanggapan pengelolah dalam melayani pengunjung di objek wisata air terjun 
7 tingkat batang koban?, apa yang perlu diperbaiki? 
4 Apakah anda merasa aman saat berkunjung ke objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban? 
jelaskan mengapa demikian! 
5 Bagaimana respon pengelolah terhadap masalah yang anda hadapi saat berkunjung di objek 
wisata air terjun 7 tingkat batang koban?, apa yang perlu diperbaiki? 
6 Apa yang menjadi pilihan anda untuk mengunjungi objek wisata air terjun 7 tingkat batang 
koban? 
7 Jika diberikan kesempatan untuk memperbaiki yang perlu diperbaiki  pada objek wisata air 
terjun 7 tingkat batang koban, apakah yang akan anda perbaiki? 
 




PRESEPSI PELANGGAN TERHADAP OBJEK WISATA AIR TERJUN TUJUH TINGKAT BATANG KOBAN 
Pengunjung yang terhormat, 
Berikut adalah kuesioner penelitian yang berkaitan dengan ”strategi pengembangan berdasarkan perspektif pengunjung terhadap obbek 
wisata air terjun tujuh tingkat batang koban” saya berharap dengan hormat kesediaannya untuk mengisis kuesioner ini, atas bantuannya 
mengisis kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 
Nama Responden : 
Umur responden : 
Jenis kelamin : 
Asal responden : 
DAFTAR KUESIONER 
Mohon memberikan tanda (v) pada setiap pernyataan yang menyatakan kesepakatan terhadap pertanyaan yang anda pilih. 
Keterangan:  
SS : Sangan setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 
NO INDIKATOR PERNYATAAN TANGGAPAN 
SS S N TS STS 
1 Tangible (bukti fisik) Fasilitas yang baik dan terjaga      
Lokasi wisata bersih dari sampah      
Terdapat petunjuk arah yang memudahkan pengunjung di lokasi wisata      
Warung membantu pengunjung dalam mencukupi kebutuah makanan di 
lokasi wisata 
     
Tersedia Pos registrasi untuk memudahkan pengunjung mendapatkan 
speedboat dan informasi lainnya  
     
Tersedia musholah tempat ibadah pada lokasi air terjun 7 tingkat batang 
koban 
     
Tersedia wahana air (banana boat) di sungai batang Kuantan      
Diberikan pelampung saat anda menaiki alat transportasi air      
Terdapat tangga sebagai akses jalan ke air terjun tingkat ketujuh      
Menyediakan alat P3K di lokasi air tejun      
2 Realibility (keandalan) Akun sosial media objek wisata membantu mendapatkan informasi seputar 
objek wisata 
     
3 Responsive (daya 
tanggap) 
Tersedia jasa tour guide untuk pengunjung objek wisata      
Pengelolah siap sedia mengantar dan menjemput pengunjung setiap saat.      
4 Assurance (Keamanan) Pengelolah siaga di lokasi air terjun untuk memantau pengunjung.      









1.1 IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis kelamin : 
Alamat  : 
 
1.2 PETUNJUK PENGISISAN 
Pada setiap nomor pernyataan berikut berilah rangking dengan nomor urut dari 1 (rangking tertinggi) 
sampai dengan 5 (rangkin terendah) sesuai dengan penilaian anda. Keterangan:  
A : Objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban  
B : Objek wisata air terjun ombun barangin 





A B C 
Produk  
1 Kemudahan destinasi    
2 Daya tarik destinasi    
Price  
3 Harga terjangkau    
4 Sering ada diskon    
Promotion  
5 Iklan sosial media    
Place  
6 Lokasi mudah ditemukan    
People  
7 Sikap pengelolah    
8 Penampilan pengelolah    
Physical evidence  
9 Kebersihan dan kenyamanan lokasi wisata    
10 Area parkir    
11 Memiliki banner    
Proces  
12 Pelayanan cepat dan tanggap    
13 Menerima bockingan lewat telephone    
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REKAPITULASI JAWBAN KUESIONER TERBUKA 
PERSEPSI PELANGGAN TERHADAP OBJEK WISATA AIR TERJUN 7 TINGKAT 
BATANG KOBAN 
 
1 Berdasarkan Nama, Umur, Jenis Kelamin dan Asal Responden 
No Responden Umur Jenis 
kelamin 
Asal 
1 Rani Odelia Japri 21 P Banjar padang, Kuantan mudik, lubuk 
jambi 
2 Taufiq Akbar 20 L Inuman 
3 Def 21 L Sijunjung 
4 Selfi pita loka sari 20 P Sei langsat pangean 
5 Tasya Narendra 21 P Mudik ulo 
6 Riski yuanda 22 L Pulau komang sentajo 
7 Ranggi walia saputra 16 L Lubuk jambi 
8 Andini tilanna 20 P Teluk kuantan 
9 Kiki arianto 20 L sumpu 
10 Ririn andriani 22 P Pangean 
11 Indah Lestari 20 P Air molek 
12 Rodi andika 25 L Sumpu 
13 Rendi fernandes 17 L Sumpu 
14 Wahyudi 23 L Kasang 
15 Teguh armando 21 L Kuantan singingi, riau 
16 Wangki pratama 23 L Mudik ulo 
17 Webi yusrizla 21 L Rengat 
18 Atong SW 23 L Pantai lbk ramo 
19 Andika saputra 24 L Mudik ulo 
20 Mella velia 22 P Mudik ulo 
21 Naufal hamidi 23 L Taluk Kuantan 
22 Yona 21 P Beringin taluk 
23 Sartika rahayu 22 P Desa sawah 
24 Siska muliyani 20 P Sentajo 
25 Siti aisyah 23 P Payakumbuh 
26 Wendra 24 L Taluk Kuantan 
27 Rikel putra 25 L Tanjong medang 
28 Haliman yusuf 23 L Sumpu 
29 Detris muhril dasuha 22 L Desa sawah 
30 Jeki yonasta 25 L Lubuk jambi 
31 Nayla agustine 18 P Serosah 
32 Silvia 20 P Sangau 
33 Jamal hidayat 25 L Gunung toar 
34 Rinta mailani 21 P Sumpu 
35 Utriana 22 P Sumpu 
36 FITRIANA 20 P Rokan hilir 
37 Deo frasisco 19 L Sumpu 
38 Marwan 26 L Pulau aro 
39 Bela fransiska 19 P Sumpu 
40 Ella krismona 23 P inuman 
41 Agung saputra 22 L Inuman 
42 Leni 22 P Sungai paku 
43 Obi cahya 22 L Sungai manau 
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2 Berdasarkan pertanyaan pertama (Bagaimana menurut anda fasilitas yang ada di 
objek wisata air terjun 7 tingkat?, Apa yang perlu diperbaiki?) 
No Jawaban 
1 Cukup baik 
2 Transportasi menuju air terjunnya,mungkin perlu ditambah  
3 Fasilitas masi kurang memadai seperti pendopo yang masih rusak , tempat sholat yang 
tidak ada 
4 Fasilitasnya ada wc, pendopo dan dermaga, tapi tidak terawat, tangganya juga sudah rusak. 
Yang perlu diperbaiki, tangganya wc yang rusak dan kebersihannya  
5 Jalan 
6 Fasilitas untuk transportasi menuju air terjun terbatas dan tidak adanya tempat untuk 
mendapatkan makanan/makanan ringan sehingga pengunjung harus membawa persedian 
bekal makanan. Yang harus ditambahkan yaitu fasilitas transportasi dan kedai kecil di area 
air terjun 
7 Cukup baik, namun fasilitas banyak yang rusak, yang perlu diperbaiki mungkin tangga, wc 
dan pendoponya 
8 Untuk sekarang fasilitasnya lebih baik daripada dahulu, namun tidak terawat.  
9 Fasilitasnya kurang baik, karna wcnya tidak memungkinkan untuk dipakai, tempat 
registrasi nya tidak jelas 
10 Fasilitasnya di bersihkan dan diperbaiki lagi, karna dengan fasilitas yang baik pengunjung 
akan merasa nyaman 
11 Perlu 
12 Fasilitasnya ada wc dan pendopo, tapi kotor. Perlu dibersihkan  
13 Kurang baik, karna fasilitasnya kurang memadai, yang perlu diperbaiki ya ditambah lagi 
fasilitasnya seperti tempat regis biar mudah mendapatkan perahu. Tempat sholat, kantin 
dll 
14 Menurut saya fasilitas yang ada disana masih buruk, saya katakan demikian karna ada 
fasilitasnya tapi tidak terawat dengan baik, seperti pendopo dan wc yang kotor, sangat 
kotor bahkan ada yang sudah rusak, dan juga tidak ada petunjuk arah air terjunnya, 
sebaiknya tak hal tersebut diperbaiki agar kemudahan bagi pengunjung yang berkunjung  
15 Kurang memadai, banyak sampah, kotor. Seharusnya dibersihkan 
16 Fasilitasnya kurang memadai, wc, pendopo dan dermaga kotor serta tangganya banyan 
yang rusak. Yang perlu diperbaiki semua yangvruska tersebut dan kebersihannya  
17 Kurang memadai, kurang terawat dan banyak fasilitas yang rusak. Yang perlu diperbaiki 
ya fasilitas yang rusak tadi. Serta mungkin menambahkan fasilitas penunjang lainnya  
18 Fasilitasnya agak kurang, karna wc yang disediakan tidak bagus, dan tempat istirahat 
kurang bagus 
19 Fasilitasnya kurang memadai 
20 Fasilitas cukup memadai, tapi tidak dapat digunakan, karna kotor  
21 Fasilitas kurang terawat dan kotor 
22 Fasilitasnya bagus sih, tapi tidak terawat 
23 Lumayan bagus, namun kurang kebersihan 
24 Fasilitas kebersihannya, serta fasilitas penunjang lainnya seperti pondokan untuk berteduh 
25 Fasilitas banyak yang nggak bisa digunakan 
26 Cukup bagus 
27 Fasilitas baik, hanya saja kurang terawat 
28 Fasilitas sangat kotor dan tidak terawat 
29 Fasilitas cukup baik 
30 Fasilitas yang bagus 
31 Fasilitas nya cukup baik, namun tidak bisa digunakan, karna tidak terawat, dan 
menyebabkan banyak rusak 
32 Fasilitas nya cukup banyak, ada wc, pendopo, dan dermaga, mungkin yang perlu 
diperbaiki yaitu jalan dan wc yang mampet 
33 Fasilitas sangat kotor, dan tidak bisa digunakan lagi 
34 Fasilitas ada wc pendopo dan dermaga, namun tidak terawat, serta tangga dan jalan banyak 
yang rusak, semua itu harus diperbaiki dan dibersihkan.  
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35 Fasilitas yang ada diwisata tersebut sangat bagus. Yang perlu diperbaiki adalah fasilitas 
yang sudah mulai usang karna usia. 
36 Sampa sampa masyarakat 
37 Fasilitas tidak terawat 
38 Cukup banyak, tapi tidak terawat 
39 Fasilitasnya kurang terawat 
40 Bagus 
41 Cukup baik 
42 Transportasi menuju air terjunnya,mungkin perlu ditambah 
43 Fasilitas masi kurang memadai seperti pendopo yang masih rusak ,tempat sholat yang 
tidak ada 
 
3 Berdasarkan pertanyaan kedua (Apa yang menjadi daya tarik dari pengelolaan objek 
wisata air tejun 7 tingkat batang koban? Apa yang perlu ditambahkan?) 
No Jawaban 
1 Air terjunnya 
2 Air terjun yang indah 
3 Air terjun yang bagus 
4 Perjalan airnya 
5 Perlu ada tambahannya pada kendaraan atau transportasi menuju wisata agar 
mempermudah time pengunjung agar tidak lama antri  
6 Keindahan alam disana yang masih Asri 
7 Air terjunnya, perjalanan dengan speedboat yang memacu adrenalin, suasana alamnya. 
Yang perlu ditambah dermaga untuk keberangkatan, karna susah mencari speedboatnya 
saat mau berangkat. 
8 Alat transportasi 
9 Daya tarik air terjun 7 tinggkat yaitu pemandangan air terjun yang indah yang dikelilingi 
perpohonan rindang, udaranya yang sejuk dan airnya yang jernih  
10 Keindahan alamnya, yang perlu ditambahkan yaitu fasilitas tempat sholat ditambah lagi  
11 Air terjunnya banyak, pemandangan tingkat ketujuh sangat indah  
12 Air terjun bertingkat 7 dan perjalanan menggunakan speedboatnya 
13 Keindahan alamnya 
14 Toilet umum .tempat ibadah 
15 Akses penyebrangan yang resmi 
16 Perjalanan menggunakan perahu 
17 Air terjunnya yang masih asri dan tidak kotor 
18 Airnya yang jernih, dan air terjunya juga indah 
19 Menurut saya, keunggulannya di air terjun tingkat ketujuh, karna air terjunnya tinggi dan 
indah, namun akses untuk kesana masih susah dan tidak semua pengunjung dapat 
menikmatinya. Saran saya alangkah lebih baik diperbaiki dan dibuat jalan menuju ke 
tingkat ketujuh, agar memudahkan pengunjung menjangkau nya 
20 Masih alami, yang perlu ditambah tempat sampah  
21 Transportasi menuju objek wisatanya, mungkin bisa dibuat banana boat disana, atau 
wahana air lainnya 
22 Alam yang alami 
23 Alami dan langkah 
24 Air terjun yang bagus dan pemandangan yang asri 
25 Perjalanan menuju objek wisatanya 
26 Perjalanan menuju air terjun 
27 Keindahan air terjunnya dan suasananya 
28 Air terjunnya yang bagus 
29 Perjalanan menuju kesana menggunakan perahu 
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30 Air terjunya yang tinggi dan indah 
31 Air terjunnya yang indah dan bertingkat 7 
32 Perjalanan menuju air terjunnya, mungkin ditambahkan wahana air seperti banana boat 
dan semacamnya 
33 Perjalanannya airnya 
34 Yang menjadi daya tarik adalah air terjun yang mengalir deras tanpa beban mengikuti 
genangan air. Yang perlu ditambahkan adalah dengan menambahkan suasana baru yang 
tidak ada pada sebelumnya. 
35 Airnya sangat sejuk 
36 Perjalanannya, yang perlu ditambah mungkin wahana baru disana  
37 Air terjunnya bertingkat tujuh 
38 Perjalannya menuju lokasi air terjun 
39 Air terjunnya 
40 Air terjun yang indah 
41 Air terjun yang bagus 
42 Perjalan airnya 
43 Perlu ada tambahannya pada kendaraan atau transportasi menuju wisata agar 
mempermudah time pengunjung agar tidak lama antri  
 
4 Berdasarkan pertanyaan ketiga (Bagaimana ketanggapan pengelolah dalam melayani 
pengunjung di objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban?, apa yang perlu 
diperbaiki?) 
No Jawaban 
1 Cukup tanggap 
2 Sudahh cukup baik,mungkin bisa ditambahkan tour guide sekalian bisa menjelaskan 
kepengunjung mengenai sejarah yang ada pada air terjun .  
3 Cukup puas 
4 Disana tidak ada pengelolaan, hanya diangarkan oleh pemilik speedboat. Yang perlu 
diperbaiki seharusnya tempat keberangkatan hanya satu saja, jadi mudah untuk mencari 
speedboat saat mau pergi kesana 
5 Keramah tamahan terhadap pengunjung 
6 Tidak adanya pengamanan di area air terjun. Setelah sampai diair terjun pengunjung bebas 
untuk mengelilingi air terjun 
7 Disana tidak ada pengelolah, seharusnya ada pihak pengelolah yang bisa mengawasi setiap 
pengunjung 
8 Kalau di lokasi air terjunnya tidak ada pengelolaan, tapi pengelolah yang mengantarkan 
dengan perahu cukup ramah 
9 Cukup ramah 
10 Cukup tanggao, pengelolah mengantar dan menjemput pengunjung, tapi tidak ada tempat 
yang tetap untuk mencari soeedboatnya sehingga susah mencarinya 
11 Jalan menuju ke tingakat 7 
12 Baik 
13 Tidak ada tanggapan, karna tidak ada pengelolah di sana  
14 Tidak ada tanggapan, karna tidak ada pengelolah. Yang perlu diperbaiki seharusnya ada 
pihak pengelolah agar air terjun lebih baik lagi dan bisa menjadi pemasukan bagi desa 
tersebut 
15 Kalau untuk pengemudi perahunya lumayan tanggap, tapi kalau di lokasi air terjunnya 
nggak ada pengelolah. Mungkin yang perlu diperbaiki harus ada pengelolah di sana  
16 Ada beberapa pengelolah khususnya penilik speedboat yang mengantarkan dan menjemput 
pengunjung, mereka ada yang tanggap tai ada juga yang tidak, karna speedboat mereka tak 
pribadi, jadi hanya sesukanua saja 
17 Kurang tanggap, karna saya dijemput lambat, sehingga menunggu lama. Sebaiknya lebih 
ontime 
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18 Peneglolahnya ramah, perihal ketinggalan biasa aja sih. Mungkin perihal registrasi saja, 
kalau bisa tempat regisnya jelas, agar tidak sesat mencari perahu nya  
19 Kurang tanggap, saya pernah dijemput lambat oleh pemilik perahu, terpaksa saya dan team 
harus menunggu lama, mungkin kedepannya pengelolah lebih ontime lagi  
20 Lumayan tanggap, karna dijemput tepat waktu 
21 Kurang tanggap, sebaiknya pengelolah ada dilokasi wisata, dan diharapkan ontime  
22 Cukup tanggap, karna diantar dan dijemput 
23 Kurang tanggap, pengelolah tidak tepat waktu dalam menjemput pengunjung  
24 Cukup tanggap, mereka bertanggung jawab mengantar dan menjemput pengunjung  
25 Menurut saya tanggapannya sedikit lambat, seharusnya objek wisata ini bisa menjadi 
destinasi wisata yang dapat mengundang lebih banyak wisatawan untuk berkunjung 
26 Kurang tanggap, seharusnya lebih melayani pengunjung 
27 Pengelolah kurang tepat waktu menjemput pelanggan 
28 Pengelolaan seperti acuh tak acuh dalam melayani semua pengunjung speedboat 
29 Cukup tanggap, tapi alangkah lebih baiknya pengelola ramah terhadap pengunjung yang 
diantarkannya 
30 Cukup tanggap dan ramah 
31 Bagus 
32 Pengelolah cukup ramah terhadap pengunjung 
33 Cukup ramah dalam melayani 
34 Ini menjadi kekurangan wisata ini, soalnya pengelolahnya tidak ada di lokasi wisata  
35 Kurang tanggap, pengemudi speedboatnya kurang ramah terhadap pengunjung, mungkin 
karna kutang mengerti bahasa, atau terkendala bahasa ia juga  
36 Pelayanan cukup bagus. Yang perlu diperbaiki sebaiknya pelayanan lebih bagus lagi agar 
pengunjung betah 
37 Sampah 
38 Cukup tanggal dan ramah 
39 Cukup tanggap 
40 Sudahh cukup baik,mungkin bisa ditambahkan tour guide sekalian bisa menjelaskan 
kepengunjung mengenai sejarah yang ada pada air terjun . 
41 Cukup puas 
42 Disana tidak ada pengelolaan, hanya diangarkan oleh pemilik speedboat. Yang perlu 
diperbaiki seharusnya tempat keberangkatan hanya satu saja, jadi mudah untuk mencari 
speedboat saat mau pergi kesana 
43 Keramah tamahan terhadap pengunjung 
 
5 Berdasarkan pertanyaan keempat (Apakah anda merasa aman saat berkunjung ke 
objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban? jelaskan mengapa demikian!) 
No Jawaban 
1 Aman 
2 Kurang aman 
3 Cukup aman,akan tetapi dibagian transportasi takutnya gara muatan yang banyak 
kendaraannya jadi bermasalah seperti bisa saja kapal atau sampannya bocor.  
4 Kurang aman kalau kita membawa keluarga ke puncak air terjun, karna menurut saya 
bagian terindah dari air terjun ini terletak di tingkat ketujuh 
5 Sejujurnya saya merasa kurang aman, karna takut perahunya tenggelam, dan tidak ada juga 
pelampung untuk pengaman, jalan di dekat air yejunnya juga licil dan banyak yang rusak  
6 Sedikit merasa kurang aman ,kerna lokasi berada d tengah hutan dan sedikit jauh dri 
pemukiman masyarakat 
7 Kurang aman apabila pengunjung merupakan anak-anak 
8 Sejujurnya merasa kurang aman, karna tidak ada pihak keamanan, dan alat transportasi 
nya melewati air sungai, yang ditakutkan perahunya tenggelam 
9 Kurang aman, karna perahunya goyang goyang, takutnya perahu tenggelam sehingga bisa 
menyebabkan tenggelam bagi pengunjung yang tidak pandai berenang  
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10 Aman karna sudah ramai dikunjungi, namun speedboat nya bocor dan tidak diberi 
pelampung 
11 Kurang aman, speedboat yang saya tumpangi tidak menyediakan pelampung bagi 
pengunjung, dan tidak ada pihak pengembangan di lokasi wisata  
12 Kurang aman, karna bisa saja perahu yang ditompangi tenggelam, dan pelampung tidak 
dikasih. 
13 Cukup aman, tapi jalannya banyak yang sudah rusak dan licin, kalau tidak berhati hati bisa 
jatuh, terus tidak disediakan pelampung saat naik speedboatnya  
14 Tidak, karna perahunya kecil, dan banyak bocor, takutnya karam  
15 Kurang aman, bagi sebagian orang mungkin akan berfikir takut, karna tidak ada 
pengawasan dari pihak pengelolah objek wisata. Sebaiknya ada pihak yang mengawasi  
16 Tidak aman, karna fasilitasnya kurang lengkap. Sebaiknya dilengkapi lagi  
17 Cukup aman, tapi akan menjadi kurang aman bagi yang tidak bisa berenang, soalnya 
nggak dikasih oelampung saat menaiki perahu, takutnya nanti perahunya tenggelam  
18 Tidak, karna tidak ada safety, seperti oelampung, p3k. Kemudian alat transportasi nya 
tidak memadai serta jalan yang licin 
19 Kurang aman, karna akurangnya safety, serta tim pengelolah juga tidak ada 
20 Sejujurnya saya merasa tidak aman, saya khawatir dan was was saat perjalanan menuju air 
terjun, karna menggunakan boat tanpa pengaman apapun 
21 Kurang aman, karna jauh dari pemukiman warga 
22 Kurang aman, karna perahu yang dinaiki banyak bocor, dan tidak ada pelampung yang 
diberikan 
23 Cukup aman, hanya saja lokasi ini jauh dari pemukiman warga, dan tidak ada pihak 
pengamanan disana 
24 Cukup aman, soalnya pergi bersama dengan rombongan  
25 Saya merasa kurang aman sih, sebaiknya di tambah pemandu untuk memudahkan akses ke 
air terjun 
26 Kurang aman, karna menaiki perahu yang bisa saja tenggelam  
27 Cukup aman, tapi jalannya banyak yang rusak dan licin 
28 Kurang aman, karna saat menaiki speedboat nya tidak diberikan pelampung, soalnya 
perahunya juga bocor 
29 Cukup aman, walaupun tidak diberikan pelampung, tapi bagi yang tidak bisa aberenang 
mungkin kurang aman 
30 Aman, karna pengemudi speedboat nya sudah handal 
31 Tidak aman, kapalnya goyang goyang 
32 Kurang amma, karna saat menggunakan speedboat kesana bisa saja speedboat nya 
tenggelam, dan pengunjung tidak diberikan pelampung 
33 Cukup aman, karna pergi beramai-ramai. Oleh karna itu ibisa saling jaga 
34 Tidak aman, tidak ada fasilitas keamanan disana 
35 Aman. Karena disana pelayanan sangat membantu.  
36 Sejujurnya kurang aman, karna saat menaiki perahunua tidak diberikan perlengkapan 
keamanan seperti pelampung 
37 Aman, karna ada banyak teman disana 
38 Aman 
39 Kurang aman 
40 Cukup aman,akan tetapi dibagian transportasi takutnya gara muatan yang banyak 
kendaraannya jadi bermasalah seperti bisa saja kapal atau sampannya bocor.  
41 Kurang aman kalau kita membawa keluarga ke puncak air terjun, karna menurut saya 
bagian terindah dari air terjun ini terletak di tingkat ketujuh  
42 Sejujurnya saya merasa kurang aman, karna takut perahunya tenggelam, dan tidak ada juga 
pelampung untuk pengaman, jalan di dekat air yejunnya juga licil dan banyak yang rusak  
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6 Berdasarkan pertanyaan kelima (Bagaimana respon pengelolah terhadap masalah 
yang anda hadapi saat berkunjung di objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban?, 
apa yang perlu diperbaiki?) 
No Jawaban 
1 Tidak ada tanggapan 
2 Biasa saja 
3 Perlu tambahan transportasi menuju destinasi 
4 Sudah mulai diperbaiki di bagian gerbang menuju masuk namun akses jalan dan tangga 
menuju tingkat ketujuh menurut saya yang harus menjadi perhatian betul untuk diperbaiki  
5 Tidak ada tanggapan, karna disana tidak ada pihak pengelolahnya  
6 Seperti tidak ada yg d perbaiki kerna para pengelola sudah siap siaga untuk menghadapi 
masalah 
7 - 
8 Tidak ada tanggapan, karna tidak ada pengelolah 
9 Tidak ada tanggapan, karna di lokasi air terjunnya tidak ada pengelolah  
10 Tidak ada tanggaoan 
11 Biasa saja, tidak ada tanggapan 
12 Jalan ataw jembatan 
13 Tanggapannya baik 
14 Tidak ada tanggapan, karna tidak ada pengelolah, sebaiknya ada pengelolah yang 
mengawasi pengunjung di objek wisata 
15 Tudak ada tanggapan, seharusnya ada pengelolah disana, supaya apabila ada masalah 
lansung bisa diatasi oleh pengelolah 
16 Nggak ada tanggapan sih 
17 Pengelolah tidak menanggapi karna memang tidak ada pihak oengelolah yang mengawasi, 
sebaiknya ya ada pihak pengelolah agar bisa mengatasi masalah yang ada di objek wisata  
18 Tanggapannya agak kurang, soalnya pas di objek wisatanya nggak ada pengelolahnya  
19 Tidak ada tanggapan, soalnya pas di objek wisatanya nggak ada pengelolah  
20 Tidak menanggapi 
21 Tidak memberikan tanggapan 
22 Di lokasi wisatanya tidak ada pengelolah 
23 Tidak bertanggapan 
24 Kalau ini sih nggak ada tanggapan apa apa 
25 Mungkin penunjuk arah yang lebih jelas agar pengunjung merasa lebih aman  
26 Cukup perhatian sih, dia juga membantu memberikan no tempat urut saat salah satu 
pengunjung terjatuh saat perjalanan menuju tingkat ketuju  
27 Tudak ada tanggapan 
28 Pengelolah cukup ramah kepada pengunjung 
29 Tidak tahu, tidak ada menanggapi 
30 Du objek wisatanya tidak ada pengelolah, jadi tidak ada tanggaoannya  
31 Tidak ada tanggapan, karna tidak ada pengelolahnya yang stay di objek wisata  
32 Pengelolah membantu dengan sangat baik. Perhatiaannya yang harus lebih diperbaiki  
33 Airnya 
34 Kurang tau, soalnya belum ada masalah yang berarti sejauh ini saat berkunjung kesana  
35 Kurang tanggap 
36 Tidak ada sih 
37 Memberikan bantuan jika diperlukan 
38 Pengelolah menanggapi dengan baik 
39 Tidak ada tanggapan 
40 Biasa saja 
41 Perlu tambahan transportasi menuju destinasi 
42 Sudah mulai diperbaiki di bagian gerbang menuju masuk namun akses jalan dan tangga 
menuju tingkat ketujuh menurut saya yang harus menjadi perhatian betul untuk diperbaiki 
43 Tidak ada tanggapan, karna disana tidak ada pihak pengelolahnya  
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7 Berdasarkan pertanyaan keenam (Apa yang menjadi pilihan anda untuk mengunjungi 
objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban?) 
No Jawaban 
1 Air terjunnya yang bagus 
2 Air terjunnya 
3 Air terjun yang indah 
4 Air terjun yang bagus 
5 Air terjunnya yang indah 
6 Lingkungannya yang masih cukup asri. 
7 Keindahan puncak air terjun dan akses menuju kesana menggunakan perahu pompong 
yang menuai kesan yang berbeda dari air terjun lainnya 
8 Alamnya yang alami, serta air terjun yang bertingkat 7 
9 Kerna air terjun nya merupakan air terjun satu2 nya yg memiliki banyak tingkat  
10 Air terjun 7 tinggkat memiliki pemandangan yang Indah 
11 Air terjun dan panorama yang indah 
12 Air terjunnya yang indah, perjalan menggunakan oerahunya, walau saya takut perahunya 
tenggelam namun seru 
13 Air terjunnya yang indah, dan alam yang masih asri 
14 Keindahan alam 
15 Pemandangan dan air terjunnya sngat bagus 
16 Penasaran 
17 Alamnya yang masih asri dan air terjunnya yang bagus 
18 Air terjunnya yang indah sekali 
19 Air terjunnya yang bagus dan alam yang masih asri 
20 Alamnya yang masih alami 
21 Air terjun yang Langkah 
22 Air terjunnya yang bagus dan masih alami 
23 Air terjun dan alam yang indah 
24 Wisata air terjun yang indah 
25 Pilihannya tentu saja air terjun yang sangat indah  
26 Air terjun yang indah dan tinggi 
27 Air terjunya yang bagus 
28 Yang menjadi pilihan karna air terjun nya. 
29 Nengok airnya 
30 Air terjun bertingkat 7 
31 Air terjunnya yang bagus 
32 Air terjunnya 
33 Air terjun yang indah 
34 Air terjun yang bagus 
35 Air terjunnya yang indah 
36 Lingkungannya yang masih cukup asri. 
37 Keindahan puncak air terjun dan akses menuju kesana menggunakan perahu pompong 
yang menuai kesan yang berbeda dari air terjun lainnya 
38 Alamnya yang alami, serta air terjun yang bertingkat 7 
39 Kerna air terjun nya merupakan air terjun satu2 nya yg memiliki banyak tingkat  
40 Air terjun 7 tinggkat memiliki pemandangan yang Indah 
41 Air terjun dan panorama yang indah 
42 Air terjunnya yang indah, perjalan menggunakan oerahunya, walau saya takut perahunya 
tenggelam namun seru 
43 Air terjunnya yang indah, dan alam yang masih asri 
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8 Berdasarkan pertanyaan ketujuh (Jika diberikan kesempatan untuk memperbaiki 
yang perlu diperbaiki pada objek wisata air terjun 7 tingkat batang koban, apakah 
yang akan anda perbaiki?) 
No Jawaban 
1 Penambahan kendaraan transportasi menuju destinasi wisata. 
2 Yang pertama saya akan memperbaiki jalan dan tangga kemudian musholla juga pendopo 
dan toiletnya yang masih rusak 
3 Menyediakan musholah, warung tempat belanja, menyediakan pihak 
keamanan/pengelolaan, memperbaiki fasilitas yang rusak 
4 Kerna tidak ada jln utama jadi Alat transportasi yg akan digunakan untuk menuju air terjun 
tersebut kerna jika tidak ada tranportasi kita sulit untuk mencapai wisata tersebut  
5 Memperbaiki fasilitas transportasi dan fasilitas lainnya 
6 Memperbaiki semua fasilitas, membangun tempat sholat dan warung, mempermudah 
akses, serta memberikan layanan keamanan 
7 Memperbaiki semua fasilitas yang rusak, membuat perahu yang lebih aman, memberi 
pelampung pada pengunjung saat menaiki perahu dan membuat tempat sholat 
8 Jalur perjalan, tambahkan tempat registrasi, dan tempat sholat  
9 Tempat registrasi, membersihkan wc, tangga dan oendopo, membuat tempat sholat, 
menyediakan pelampung agar aman 
10 Jalan jurang menunu air terjun 
11 Akses menuju ke objek wisata air terjun, Toiletnya diperbaiki 
12 Menyediakan tempat untuk registrasi, tangga yang rusak, wc dan pendopo yang kotor, 
pearhu yang bocor serta memberi pelampung lara pengunjung saat menaiki perahu  
13 Tangga, tempat bayar sewa speedboat agar tidak susah mencarinya, membersihkan wc dan 
pendopo tempat sholat 
14 Tempat regis, wc, tempat sholat, jalan dan tangga 
15 Pengelolaannyaserta fasilitasnya 
16 Fasilitasnya, jadwal ontime, tempat mencari no pemilik perahu  
17 Mungkin perihal wc dan tangga yang rusak, terus menambahkan tempat registrasi yang 
jelas, serta membersihkan sampah yang ada 
18 Alat transportasi, wc pendopo, musholah, tangga, tempat registrasi  
19 Tim pengelolah, jalan, musholah dan tempat istirahat  
20 Perbaiki WC, jalan, boat dengan memberi pengaman, kebersihan, tempat Regis dll  
21 Mungkin tempat pos untuk mencari perahu saat mau berangkatkan ke objek wisata  
22 Membersihkan wc, pendopo dan sampah, kemudian memperbaiki tangga  
23 Wc, tempat sholat, jalan, tangga 
24 Mungkin kebersihan, memperbaiki fasilitas yang rusak, sekaligus biaya sewa perahunya 
terlalu mahal 
25 Kebersihannya, penjunjuk arah, fasilitas lainnya seperti penyediaan toilet, tempat duduk 
untuk menikmati keindahan 
26 Perahunya, jalan, kebersihan 
27 Tempat pos mencari perahu, jalan wc dan tangga 
28 Mungkin untuk pos registrasi, supaya mudah mendapatkan speedboat saat mau pergi 
kesana 
29 Tempat mendapatkan perahu dengan mudah, biar tidak susah paya menghubungi dan 
bertanya tanya pada warga. Kemudian membersihkan dan merawat fasilitas yang ada 
30 Mungkin yang perlu diperbaiki ialah menambahkan pos untuk registrasi agar mudah 
mencari speedboat yang bisa mengantarkan ke air terjun, soalnya belum ada posnya disana  
31 Kapal nya jangan goyang goyang, dan jangan laju laju 
32 Pos untuk transaksi penyewaan speedboat, supaya tidak susah mencari speedboat nya  
33 Membuat tempat sholat, kantin dan pos penyewaan speedboat  
34 Pos penyewaan speedboatnya harus ada, membersihkan semua yang rusak, serta harga 
sewa speedboatnya dikurangi 
35 Pos penyewaannya, kebersihannya. Serta tangga dan jalan paling utama, soalnya jalan 
licin dan curam 
LAMPIRAN – 3 REKAPITULASI KUESIONER TERBUKA 
 
 
36 Yang akan saya perbaiki adalah perihal merawat tempat wisata nya dengan lebih baik dan 
menambahkan hal-hal baru yang disukai pengunjung. 
37 Sampa sampa masyarakat 
38 Kalau untuk fasilitas tambahan, sebaiknya ada pos untuk titik penyewaan perahunya, biar 
tidak susah mencarinya, kemudian kalau bisa ada kantin disana  
39 Kebersihan 
40 Kebersihan objek wisatanya 
41 Kebersihan fasilitas nya 
42 Mungkin menambahkan akun media sosial supaya kami yang jauh ini bisa tau kondisi 
terkini di objek wisata 










































1. Air terjun 7 tingkat batang koban 
No Nama Usia Kel Asal Air terjun 7 tingkat batang koban 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 Def  22 L Kuansing  2 5 5 1 3 3 4 3 4 2 1 2 5 
2 Elta wiliya 19 P Kp. Baru 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
3 Rinta mailani 19 P     Sumpu  2 5 3 3 5 4 5 4 2 4 5 4 4 
4 “*:():*” 20 P Telku  3 5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
5 Dwiseptriani  17 P Sumpu 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 4 
6 Cicin kurnia illahi 19 P Sumpu  4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 4 4 
7 Alex sandra 23 L Tj. Medang 3 5 4 1 2 2 2 3 4 3 2 2 4 
8 Nona fazalika p. 22 P Tj. Medang 3 5 5 1 3 3 4 3 3 2 2 2 4 
9 Rendi fernandes 18 L Sumpu 4 4 3 5 4 5 2 5 4 4 3 4 4 
10 Irfan aprilion 21 L T. Kuantan 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 
11 Tasya  21 P Mudik ulo 4 5 3 2 4 4 4 4 4 3 1 3 4 
12 Voni julitasari 21 P Kuansing  2 4 1 1 4 2 3 3 3 4 4 4 4 
13 Jimmi hanggara 22 L Tj. Medang 4 5 5 1 3 5 3 3 3 3 3 3 4 
14 Ulfa julianti 22 P Tj. Medang 4 4 4 1 4 4 3 3 3 2 2 2 4 
15 Agra tuluska 23 L Tj. Medang 4 4 5 1 3 4 3 3 3 2 2 3 4 
16 Ermi jusmida 23 P Mudik ulo 4 4 5 1 4 4 3 3 4 3 2 3 4 
17 Dika saputra 23 L Mudik ulo 4 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
18 Webi  22 L Mudik ulo 4 4 5 1 3 2 3 3 3 2 1 3 5 
19 Dandi prayuda 24 L Mudik ulo 3 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
20 Miftahul khay 22 L Mudik ulo 3 4 4 1 3 3 3 3 4 2 1 3 5 
21 Edo pasla 23 L Mudik ulo 4 5 5 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
22 franza 21 L Mudik ulo 4 5 5 1 3 3 3 3 4 3 2 3 5 
23 Haliman yusuf 23 L Sumpu  3 5 5 1 3 3 3 3 5 3 2 3 5 
24 Rusdi  26 L Sumpu  4 5 5 1 3 2 3 3 4 3 2 3 5 
25 Yayan samara r. 20 L Sumpu  4 4 5 1 3 3 3 3 4 3 1 3 5 
26 Umil khaira 20 P Hl. Kuantan 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 5 
27 Julmi hendra 19 L Sungai alah 3 5 5 1 2 3 3 3 5 3 2 3 5 
28 Al mulia 20 L Kt. Kombu 3 4 5 1 3 3 3 3 4 3 2 3 5 
29 Meldawati  20 P L. ambacang 4 5 5 1 3 3 3 3 5 3 2 3 5 
30 Muhammad rafi 20 L L. ambacang 4 4 5 1 2 3 3 3 5 3 2 3 5 
31 Fitriani saputri 19 P L. ambacang 3 5 5 1 3 3 3 3 5 3 2 3 5 
32 Sulastri  20 P Sungkel  4 5 5 1 3 3 3 3 4 3 2 3 5 
33 Silvia lestari 21 P Sungkel  3 5 5 1 3 4 3 3 5 3 2 3 5 
34 Septa pratama 23 L Sungkel  3 5 5 1 3 3 3 3 5 2 1 3 5 
35 R. afriani 21 P M. tombing 5 4 5 1 3 3 3 3 4 2 1 3 5 
36 M. juliyandra 22 L M. tombing 5 5 5 1 3 3 3 3 4 2 1 3 5 
37 Rahmat setiawan 19 L H. Kuantan 4 4 5 1 3 3 3 3 4 2 1 3 5 
38 Tersya anantasya 22 P Telku  5 4 5 1 3 3 3 3 4 2 2 3 5 
39 Tika apriani 21 P Sumpu  4 5 5 1 3 3 3 3 5 2 1 3 5 
40 Sarah ashari 21 P Sungai sirih 4 5 5 1 2 3 3 3 4 2 1 3 5 
41 Satria abdi 23 L L. ambacang 3 5 5 1 3 4 3 3 5 3 2 3 5 
42 Padli yandi 21 L Sungkel  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 M. fiki syafullah 20 L M. tombing 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 5 























2. Air terjun anak batang ogan 
No Nama Usia Kel Asal Air terjun anak batang ogan 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 Def  22 L Kuansing  4 5 3 1 3 4 2 3 4 4 4 3 2 
2 Elta wiliya 19 P Kp. Baru 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 
3 Rinta mailani 19 P     Sumpu  5 4 2 1 4 5 3 3 5 4 5 4 4 
4 “*:():*” 20 P Telku  3 5 3 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 
5 Dwiseptriani  17 P Sumpu 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 
6 Cicin kurnia illahi 19 P Sumpu  4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
7 Alex sandra 23 L Tj. Medang 3 5 2 1 2 2 2 3 4 4 3 2 2 
8 Nona fazalika p. 22 P Tj. Medang 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
9 Rendi fernandes 18 L Sumpu 3 4 5 4 4 5 2 4 4 5 3 5 3 
10 Irfan aprilion 21 L T. Kuantan 3 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 
11 Tasya  21 P Mudik ulo 3 3 2 1 3 4 3 4 4 5 1 3 1 
12 Voni julitasari 21 P Kuansing  3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 Jimmi hanggara 22 L Tj. Medang 3 5 4 1 4 4 3 3 3 4 4 3 2 
14 Ulfa julianti 22 P Tj. Medang 3 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 2 
15 Agra tuluska 23 L Tj. Medang 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 
16 Ermi jusmida 23 P Mudik ulo 3 4 3 1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 
17 Dika saputra 23 L Mudik ulo 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 
18 Webi  22 L Mudik ulo 3 4 3 1 3 2 3 3 3 5 2 3 2 
19 Dandi prayuda 24 L Mudik ulo 3 4 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
20 Miftahul khay 22 L Mudik ulo 3 4 3 1 3 3   3 3 4 4 3 3 2 
21 Edo pasla 23 L Mudik ulo 4 4 3 1 4 3 3 3 4 5 2 3 2 
22 franza 21 L Mudik ulo 4 5 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 2 
23 Haliman yusuf 23 L Sumpu  3 5 4 1 2 3 3 3 5 4 3 3 2 
24 Rusdi  26 L Sumpu  4 3 3 1 4 2 3 3 4 4 3 3 2 
25 Yayan samara r. 20 L Sumpu  3 4 3 1 4 3 3 3 4 5 1 3 2 
26 Umil khaira 20 P Hl. Kuantan 3 4 3 1 4 3 3 3 3 5 3 3 3 
27 Julmi hendra 19 L Sungai alah 3 4 3 1 3 3 3 3 4 5 2 3 3 
28 Al mulia 20 L Kt. Kombu 3 4 3 1 3 3 3 3 4 5 2 3 3 
29 Meldawati  20 P L. ambacang 4 3 3 1 3 3 3 3 5 5 3 3 3 
30 Muhammad rafi 20 L L. ambacang 3 4 3 1 2 3 3 3 5 5 3 3 3 
31 Fitriani saputri 19 P L. ambacang 3 3 3 1 3 3 3 3 5 5 2 3 3 
32 Sulastri  20 P Sungkel  4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 2 
33 Silvia lestari 21 P Sungkel  3 5 3 1 3 4 3 3 5 5 2 3 2 
34 Septa pratama 23 L Sungkel  3 3 3 1 3 3 3 3 5 4 1 3 3 
35 R. afriani 21 P M. tombing 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 1 3 2 
36 M. juliyandra 22 L M. tombing 3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 2 3 3 
37 Rahmat setiawan 19 L H. Kuantan 3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 2 3 3 
38 Tersya anantasya 22 P Telku  3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 2 3 3 
39 Tika apriani 21 P Sumpu  4 5 3 1 3 3 3 3 5 4 2 3 3 
40 Sarah ashari 21 P Sungai sirih 4 5 3 1 2 3 3 3 4 4 1 3 3 
41 Satria abdi 23 L L. ambacang 3 5 3 1 3 3 3 3 5 5 2 3 3 
42 Padli yandi 21 L Sungkel  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 M. fiki syafullah 20 L M. tombing 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
































3. Air terjun patenggi 
No Nama Usia Kel Asal Air terjun patenggi 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 Def  22 L Kuansing  1 5 1 1 2 1 5 3 4 3 1 3 5 
2 Elta wiliya 19 P Kp. Baru 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 
3 Rinta mailani 19 P     Sumpu  2 3 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
4 “*:():*” 20 P Telku  4 5 5 5 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
5 Dwiseptriani  17 P Sumpu 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
6 Cicin kurnia illahi 19 P Sumpu  3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 
7 Alex sandra 23 L Tj. Medang 3 5 1 1 4 1 4 3 4 2 1 2 4 
8 Nona fazalika p. 22 P Tj. Medang 2 5 1 1 4 1 4 3 3 2 2 2 4 
9 Rendi fernandes 18 L Sumpu 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 3 
10 Irfan aprilion 21 L T. Kuantan 3 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 2 1 
11 Tasya  21 P Mudik ulo 4 4 5 4 3 2 5 4 4 2 1 3 1 
12 Voni julitasari 21 P Kuansing  1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 Jimmi hanggara 22 L Tj. Medang 5 5 2 1 3 5 3 3 4 2 2 3 4 
14 Ulfa julianti 22 P Tj. Medang 4 3 2 1 2 4 3 3 4 2 1 2 3 
15 Agra tuluska 23 L Tj. Medang 4 4 1 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
16 Ermi jusmida 23 P Mudik ulo 4 4 1 1 2 5 3 3 4 2 2 3 3 
17 Dika saputra 23 L Mudik ulo 4 4 2 1 3 3 3 3 4 1 2 3 3 
18 Webi  22 L Mudik ulo 4 4 1 1 2 2 3 3 3 2 1 3 4 
19 Dandi prayuda 24 L Mudik ulo 3 4 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
20 Miftahul khay 22 L Mudik ulo 3 4 2 1 2 1 3 3 4 2 1 3 3 
21 Edo pasla 23 L Mudik ulo 4 5 2 1 3 3 3 3 4 3 1 3 4 
22 franza 21 L Mudik ulo 4 5 1 1 2 3 3 3 4 2 1 3 4 
23 Haliman yusuf 23 L Sumpu  3 5 2 1 3 1 3 3 5 2 1 3 4 
24 Rusdi  26 L Sumpu  4 4 2 1 2 2 3 3 3 2 1 3 4 
25 Yayan samara r. 20 L Sumpu  4 4 2 1 2 3 3 3 4 2 1 3 4 
26 Umil khaira 20 P Hl. Kuantan 5 4 2 1 2 3 3 3 3 2 1 3 4 
27 Julmi hendra 19 L Sungai alah 3 4 1 1 2 3 3 3 4 2 2 3 4 
28 Al mulia 20 L Kt. Kombu 3 4 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
29 Meldawati  20 P L. ambacang 4 3 1 1 3 3 3 3 5 3 1 3 4 
30 Muhammad rafi 20 L L. ambacang 5 4 1 1 2 3 3 3 5 3 2 3 4 
31 Fitriani saputri 19 P L. ambacang 3 3 1 1 3 3 3 3 5 3 2 3 4 
32 Sulastri  20 P Sungkel  4 4 1 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
33 Silvia lestari 21 P Sungkel  3 5 1 1 3 4 3 3 5 3 2 3 4 
34 Septa pratama 23 L Sungkel  3 3 1 1 3 3 3 3 5 2 1 3 4 
35 R. afriani 21 P M. tombing 5 4 1 1 3 5 3 3 4 2 1 3 3 
36 M. juliyandra 22 L M. tombing 5 4 2 1 3 5 3 3 3 2 1 3 4 
37 Rahmat setiawan 19 L H. Kuantan 4 4 1 1 3 3 3 3 4 2 1 3 4 
38 Tersya anantasya 22 P Telku  5 4 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
39 Tika apriani 21 P Sumpu  4 5 1 1 3 4 3 3 5 2 1 3 4 
40 Sarah ashari 21 P Sungai sirih 4 5 2 1 2 3 3 3 4 2 1 3 4 
41 Satria abdi 23 L L. ambacang 3 5 2 1 3 5 3 3 5 3 2 3 4 
42 Padli yandi 21 L Sungkel  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 M. fiki syafullah 20 L M. tombing 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 






















4. air terjun murai tigo 
No Nama Usia Kel Asal Air terjun murai tigo 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 Def  22 L Kuansing  1 5 1 1 2 2 5 3 4 4 1 3 5 
2 Elta wiliya 19 P Kp. Baru 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
3 Rinta mailani 19 P     Sumpu  3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 
4 “*:():*” 20 P Telku  5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 3 4 4 
5 Dwiseptriani  17 P Sumpu 4 3 3 5 3 3 4 3 5 3 3 3 2 
6 Cicin kurnia illahi 19 P Sumpu  4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
7 Alex sandra 23 L Tj. Medang 3 5 1 1 2 1 4 3 4 4 1 2 4 
8 Nona fazalika p. 22 P Tj. Medang 3 4 3 1 3 2 4 3 3 3 2 2 4 
9 Rendi fernandes 18 L Sumpu 3 4 5 5 4 5 2 5 5 5 4 5 5 
10 Irfan aprilion 21 L T. Kuantan 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 
11 Tasya  21 P Mudik ulo 3 4 5 4 3 3 5 4 4 3 1 3 1 
12 Voni julitasari 21 P Kuansing  2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 Jimmi hanggara 22 L Tj. Medang 4 5 2 1 3 4 3 3 4 2 2 3 3 
14 Ulfa julianti 22 P Tj. Medang 3 4 2 1 1 4 3 3 4 3 1 2 3 
15 Agra tuluska 23 L Tj. Medang 4 4 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 
16 Ermi jusmida 23 P Mudik ulo 3 4 1 1 2 4 3 3 4 2 2 3 3 
17 Dika saputra 23 L Mudik ulo 4 4 2 1 3 3 3 3 4 1 2 3 3 
18 Webi  22 L Mudik ulo 4 4 1 1 2 2 3 3 3 2 1 3 4 
19 Dandi prayuda 24 L Mudik ulo 3 4 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
20 Miftahul khay 22 L Mudik ulo 3 4 2 1 2 1 3 3 4 2 1 3 3 
21 Edo pasla 23 L Mudik ulo 4 5 2 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
22 franza 21 L Mudik ulo 4 5 1 1 2 3 3 3 4 3 2 3 4 
23 Haliman yusuf 23 L Sumpu  3 5 2 1 2 2 3 3 5 3 2 3 4 
24 Rusdi  26 L Sumpu  4 4 2 1 2 2 3 3 4 3 2 3 4 
25 Yayan samara r. 20 L Sumpu  3 4 2 1 2 3 3 3 4 2 1 3 4 
26 Umil khaira 20 P Hl. Kuantan 4 4 2 1 2 3 3 3 4 3 1 3 4 
27 Julmi hendra 19 L Sungai alah 3 4 1 1 1 3 3 3 5 3 2 3 4 
28 Al mulia 20 L Kt. Kombu 3 4 1 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
29 Meldawati  20 P L. ambacang 4 4 1 1 3 3 3 3 5 3 2 3 4 
30 Muhammad rafi 20 L L. ambacang 4 4 1 1 2 3 3 3 5 3 2 3 4 
31 Fitriani saputri 19 P L. ambacang 3 3 1 1 3 3 3 3 5 3 2 3 4 
32 Sulastri  20 P Sungkel  4 4 1 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
33 Silvia lestari 21 P Sungkel  3 5 1 1 3 4 3 3 5 3 2 3 4 
34 Septa pratama 23 L Sungkel  3 4 1 1 3 3 3 3 5 2 1 3 4 
35 R. afriani 21 P M. tombang 4 4 1 1 3 4 3 3 4 2 1 3 3 
36 M. juliyandra 22 L M. tombang 4 4 2 1 3 4 3 3 3 2 1 3 4 
37 Rahmat setiawan 19 L H. kuantan 3 4 1 1 3 3 3 3 4 2 1 3 4 
38 Tersya anantasya 22 P Telku  4 4 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
39 Tika apriani 21 P Sumpu  4 5 1 1 3 3 3 3 5 2 1 3 4 
40 Sarah ashari 21 P Sungai sirih 4 5 2 1 2 3 3 3 4 2 1 3 4 
41 Satria abdi 23 L L. ambacang 3 5 2 1 3 4 3 3 5 4 2 3 3 
42 Padli yandi 21 L Sungkel  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 M. fiki syafullah 20 L M. tombang 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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